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BUPATILUWUUTARA 
PERATURAN BUPATI LUWU UTARA 

NO MOR 33 T AHUN 2010 

TENT ANG 

PELAKSANAAN PENGELOLAAN, TATA CARA DAN PERIZINAN 
LJMBAH DAHAN BERBAHA YA DAN BERACUN 

DEN GAN RAHMA T TU HAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LUWU UT ARA, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa dengan meningkatnya kegiatan pembangunan diberbagai bidang 
terutama dibidang industri dan perdagangan, terdapat kecenderungan 
semakin meningkatnya limbah bahan berbahaya dan beracun; 

b. bahwa sampai saat ini terdapat beberapa peraturan perundang-undangan 
yang mengatur pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun, akan 
tetapi masih belurn cukup memadai terutama untuk mencegah pencemaran 
dan atau kerusakan lingkungan bidup; 

c. bahwa untuk mencegah terjadinya dampak kerusakan lingkungan hidup, 
kesehatan manusia, dan mahluk hidup lainnya diperlukan pengelolaan 
limbah bahan berbahaya dan beracun secara terpadu sesuai dengan 
perkernbangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

d. babwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
buruf b, dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Pelaksanaan Pengelolaan, Tata Cara dan Perizinan Limbah Bahan Berbabaya 
dan Beracun. 

I. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman 
(Lembaran Negara Repuplik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambaban 
Lembaran Negara Repuplik Indonesia Nomor 3478); 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 1992 Nomor 49, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3480); 

3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten 
Daerah Tingkat II Luwu Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 
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1999 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3826); 

4. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389); 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4844); 

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5059); 

7. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5063); 

8. Poratur .... , Pcmcrintah Nomor 7 Tahun 1973 tcntang Pcngawasan ates 
Peredaran, Penyimpanan dan Penggunaan Pestisida (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1973 Nomor 12); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3815) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 85 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 
18 Tahun 1999 Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 190, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3910); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3838); 

! I. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2001 tentang Pembinaan dan 
Pengawasan Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomur 4126); 
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Menetapkan 

12, Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Bahan 
Berbahaya dan Beracun (Lembaran Negara Republik Indonersia Tahun 2001 
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4153); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan 
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4737); 

14. Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 2010 tentang 
Pelaksanaan Pengelolaan, Tata Cara dan Perizinan Limbah Bahan Berbahaya 
dan Beracun; 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 8 Tahun 2008 tentang 
Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Kabupaten Luwu Utara 
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun 2008 Nomor 8, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 179); 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 10 Tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Kerja Dinas Daerah Kabupaten Luwu 
Utara (Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun 2008 Nomor 10, 
Tambaban Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 181). 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG PELAKSANAAN PENGELOLAAN, 
TATA CARA DAN PERIZINAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN 
BERACUN. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
I. Daerah adalah Kabupaten Luwu Utara. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai . unsur 

Penyelenggara Pemerintaban Daerah. 
3. Bupati adalah Bupati Luwu Utara. 
4. Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat SKPD adalah perangkat 

daerah/unit keija perangkat daerah terkait yaug berhubungan dengan 
pengelolaan lingkungau hidup. 
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5. Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi yang selanjutnya disebut BLHDP 
adalah badan Lingkungan Hidup Darah Provinsi Sulawesi Selatan. 

6. Kantor Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat KLH adalah perangkat 
Daerah yang bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan hidup di 
Kabupaten. 

7. Instansi teknis adalah setiap satuan kerja perangkat daerah /unit kerja 
perangkat daerah yang memberikan izin usaha yang berkaitan dengan 
operasional kegiatan usaha sesuai dengan bidang dan tugas rnasing-rnasing; 

8. Limbah adalah sisa buangan suatu usaha dan/atau kegiatan. 
9. Lirnbah 8ahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disingkat dengan 

Lirnbah 83 adalah sisa buangan suatu usaha dan/atau kegiatan yang 
mengandung bahan berbahaya dan/atau beracun yang karena sifat dan/atau 
konsentrasinya dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung dapat mencernarkan dan atau roerusak lingkungan bidup dan/atau 
dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup 
manusia serta mahluk hidup lainnya 

I 0. Pengelolaan lirnbah 83 adalah rangkaian kegiatan yang roencakup reduksi, 
roenghasilkan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, 
pengolahan, danpenirnbunan lirnbahB3. 

11. Pengolah Iimbah 83 adalah Badan usaha yang mengoperasikan sarana 
pengolahan limbah 83. 

12. Pengelahan limbah 83 adalah proses untuk mengubah karakteristik dan 
komposisi limbah DJ untuk menghilangkan dan/atau mengurangi sifat bahaya 
dan/atau sifat racun. 

13. Reduksi limbah 83 adalah suatu kegiatan pada pengbasil untuk roengurangi 
jumlah dan sifat bahaya serta racun lirnbah 83 sebelum dihasilkan dari suatu 
kegiatan. 

14. Penghasil lirnbah 83 adalah perseorangan atau badan usaha yang melakukan 
kegiatan yang mengbasilkan Lirnbah 83. 

15. Penyirnpanan Lirnbah 83 adalah kegiatan menyirnpan Lirnbah 83 yang 
dilakukan Oleh pengbasil, pengumpul, pernanfaat, pengelolah, dan penirnbun 
Lirnbah 83 dengan roaksud menyirnpan sernentara. 

16. Ternpat Penyirnpanan Sementara yang selanjutnya disingkat TPS adalah 
Ternpat Pengumpulan. limbah 83 pada snatu.ternpat yang telah aman dan tidak 
mengganggu lingkungan. 

17. Pengumpul limbah B3 adalah perseorangan dan/atau badan usaha yang 
mclakukan pcngumpulan dengan tujuan untuk mcngumpulkan lirnbah B3 
sebelum dikirim ketempat pengelolahan dan/atau pemanfaatan dan/atau 
penirnbunan Limbah B3. · 

18. Pengumpulan lirnbah 83 adalah kegiatan meogumpulkan Limbah B3 dari 
penghasil limbah B3 dengan maksud menyimpan sementara sebelum 
diserahkan kepada pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penirnbun Lirnbah 
83. 

19. Pengumpulan lirnbah 83 skala Nasional adalah kegiatan pengumpulan limbah 
B3 dari penghasil lirnbah 83 yang sumbemya lintas Provinsi. 
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20. Pengumpulan limbah B3 skala Provinsi adalah kegiatan pengumpulkan 
limbah B3 dari penghasil limbah 83 yang sumbernya Lintas Kabupaten/K.ota 
dalam satu Provinsi. 

21. Pengangkut limbah B3 adalah perorangan dan/atau Badan Usaha yang 
melakukan kegiatan pengangkutan limbah B3. 

22. Pengangkutan limbah 83 adalah kegiatan pemindahan limbah B3 dari 
penghasil dan/atau pengumpul dan/atau pemanfaat dan/atau pengolah ke 
pengumpul dan/atau pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah 
BJ. 

23. Pemanfaat limbah B3 adalah perorangan dan/atau Sadan Usaha yang secara 
teknis mampu melakukan kegiatan pemanfaatan limbah 83 dan dapat 
dipcrtanggungjawabkan serta tidak merusak lingkungan dan mengganggu 
orang lain; . 

24. Pemanfaatan limbah B3 adalah suatu kegiatan perolehan kembali (recovery) 
dan/atau penggunaan kembali (reuse) dan/atau daur ulang (recycle) yang 
bertujuan untuk mengubah limbah B3 menjadi suatu produk yang dapat 
digunakan dan harus juga aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia. 

25. Produk antara adalah suatu produk dari suatu proses pemanfaatan limbah B3 
yang belum menjadi produk akhir yang masih akan digunakan sebagai bahan 
baku oleh industri dan/atau kegiatan lainnya dan telah memenuhi SNI, 
(Standar Nasional Indonesia) atau standar yang lain yang diakui. 

26. Penimbun Limbah B3 adalah perorangan dan/atau Badan Usaha yang 
melalmkan kegiatan penimbunan Limbah R3. 

27. Penimbunan limbah B3 adalab suatu kegiatan menempatkan Limbab B3 pada 
suatu fasilitas penimbun dengan maksud tidak membahayakan kesehatan 
manusia dan Lingkungan Hidup. 

28. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan yang selanjutnya disingkat AMDAL 
adalah kajian mengenai dampak besar dan penting suatu usaha dan/atau 
kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan dalam 
proses pengambilan keputusan penyelenggaraan usaba dan/atau kegiatan. 

29. Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
(UPL) rencana usah dan/atau kegiatan adalah dokumen pengelolaan 
lingkungan hidup bagi usaha dan/atau kegiatan yang tidak menirnbulkan 
dampak besar dan penting, dan secara teknologi dampak pentingnya dapat 
dikelola dan bersifat spesifik bagi masing-masing jenis usaha atau kegiatan 
yang dikaitkan dengan dampak yang ditimbulkan. 

30. Rekomendasi adalab surat yang menjadi dasar pertimbangan untuk penerbitan 
izin usaha dan/atau kegiatan. 

31. Izin Pengelolaan limbab 83 yang selanjutnya disebut izin adalah Keputusan 
Tata Usaha Negara yang berisi persetujuan permohonan untuk melakukan 
pengelolaan limbah B3 yang diterbitkan oleh Bupati. 

32. Pemohon adalah badan usaha yang mengajukan permohonan izin pengelolaan 
Iimbah B3. 

33. Orang adalah orang perorangan, dan atau kelompok orang dan/atau badan 
hukum. 

34. Badan usaha pengelola limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan 
kegiatan pengelolaan limbah B3 sebagai kegiatan yang bersumber bukan 
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kegiatan sendiri dan dalam alcte notaris pendirian badan usaha tertera bidang 
atau sub bidang pengelolaan limbah B3. 

35. Badan usaha adalah bentuk badan usaha yang meliputi Perseroan Terbatas. 
Badan Usaha Milik Negara atau Daerah, Firma, Koperasi, Y ayasan, Dana 
Pensiun, serta badan Usaha lainnya yang dalam kegiatan usaha menghasilkan 
dan/atau mengelola limbah B3. · 

36. Pembinaan adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh salah satu Saluan Kerja 
Perangkat Daerah Kabupaten atau instansi Pembina Teknis untuk 
mcngarahkan badan usaha dalam pcngclolaan limbah B3 agar sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

37. Catalan dan log buku adalah dokumen yang dipergunakan dilokasi 
pengelofaan Limbah B3 untuk mencatat jumlah, jenis, sumber dan waktu serta 
keterangan lainnya dalam pengelolaan limbah 83. 

38. Pengawas adalah Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH) yang bertugas 
di Kementerian Negara Lingkungan Hidup dan Pengawas Pejabat Lingkungan 
Hidup Daerah (PPLHD) yang bertugas di satuan Kerja Perangkat Daerah 
Provinsi dan Kabupaten/Kota dan bertanggung jawab melaksanakan 
pengawasan Pengelolaan Lingkungan. 

39. Pengawasan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara langsung dan/atau 
secara tidak langsung oleh Pejabar Pengawas Lingkungan Hidup (PPlJ!) 
dan/atau Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup Daerah (PPLHD) untuk 
mengetahui tingkat penaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan 
terhadap kctcntuan pcraturan pcrundang-undangan dan/atau pcrsyaratan 
perizinan dalam pengelolaan Limbah B3. 

Pasal2 

Ruang lingkup Pengelolaan Limbah B3 ini meliputi : 
a. tata cara pengelolaan limbah B3; 
b. pembinaan pengelolaan limbah B3; 
c. pengawasan pengelolaan Iimbah BJ; 
d. perizinan pengelolaan limbah 83; 
e. rekomendasi pengelolaan limbah B3. 

Pasal 3 

Tujuan Peraturan Pengelolaan limbah B3 adalah untuk . 
a. meningkatkan ketaatan pengelolaan limbah B3; 
b. meningkatkan kinerja pengelolaan limbah B3; 
c. mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

Pasal 4 

Sasaran pelaksanaan pengelolaan limbah 83 : 
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a. meningkatkan pemahaman terhadap ketentuan peraturan perundang- 
undangan yang berhubungan dengan pengelolaan Iimbah B3; 

b. meningkatkan ketaatan pelaku dan pengelolaan limbah B3; 
c. berkurangya jumlah residu limbah B3 yang dihasilkan oleh penghasil 

limbah dengan upaya pemanfaatan limbah B3; 
d. meningkatkan pemanfaatan sarana dan prasarana pengelolaan limbah B3; 
e. meningkatkan pengendalian dan pengawasan lalu Iintas limbah B3 mulai 

dari sumber penghasil sampai pada fasilitas pengelolaan dan/atau 
pembuangan akhir; 

f. meningkatkan pemenuhan persyaratan penyimpanan, pengangkutan, 
pemanfaatan, pengelolaan limbah B3. 

BAB II 

IDENTIFIKASI LIMBAH B3 DAN 
PELAKU PENGELOLAAN LIMBAH B3 

Bagian Kesatu 
Identifikasi Limbah B3 

Pasal 5 

Limbah B3 dapat diidentifikasi menurut sumber dan karakteristiknya. 

Pasal 6 

(1) Jenis limbah B3 menurut sumbemya meliputi: 
a. limbah B3 dari sumber tidak spesifik; 
b. limbah B3 dari sumber spesifik; 
c. limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan, 

dan buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi. 

(2) Daftar limbah dengan kode 0220, 0221, 0222 dan 0223 dapat dinyatakan 
limbah B3 setelah dilakukan uji Toxicity Characteristic Leaching Procedur 
(TCLP) dan/atau uji karakteristik. 

(3) Perincian dari rnasing-masing jenis dan kode limbah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam Lampiran I dan 
rnerupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini 

Pasal 7 

(1) B3 dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
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a. rnudah rneledak (explosive); 
b. pengoksidasi (oxidizing); 
c. rnudah menyala (flammable); 
d. arnat sangat beracun ( extremely toxic); 
e. beracun (highly toxic); 
f. berbahaya (harmful); 
g. bersifat iritasi (imilant); dan 
h. berbahaya bagi Jingkungan ( dangerous to the environment). 

(2) Klasifikasi B3 sebagairnana dirnaksud pada ayat ( 1) terdiri dari. 
a. B3 yang dapat dipergunakan; 
b. B3 yang dilarang dipergunakan; 
c. B3 yang terbatas dipergunakan. 

Bagian Kedua 
Penghasil 

Pasal 8 

(1) Setiap orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan yang menggunakan 
bahan berbahaya dan beracun dan/atau menghasilkan lirnbah B3 wajib 
melakukan reduksi lirnbah B3, mengolah limbah B3 dan/atau menirnbun 
limbah B3. 

(2) Apabila kegiatan reduksi sebagairnana dimaksud pada ayat (I) masih 
mcnghasilkan limbah Il3, dan limbah DJ tcrscbut masih \liipat 
dimanfaatkan, penghasil dapat memanfaatkannya sendiri atau menyerahkan 
pemanfaatannya kepada pemanfaat Jimbah B3. 

(3) Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 wajib mengolah lirnbah B3 
yang dihasilkannya sesuai dengan teknologi yang ada dan jika tidak 
marnpu diolah didalam negeri dapat diekspor ke negara Jain yang memiliki 
teknologi pengelohan limbah B3. 

(4) Pengolahan dan/atau penimbunan limbah B3 sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat dilakukan sendiri oleh penghasil Jimbah B3 atau penghasil 
limbah B3 dapat menyerahkan pengolahan dan/atau penirnbunan limbah 
B3.yangdilrasilkatuiya 'itu kepada pengolah dan/atau penimbun iimbah BS. 

(5) Penyerahan limbah B3 kepada pemanfaat sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2),ayat (3) dan ayat ( 4) tidak mengurangi tanggung jawab penghasil 
limbah B3 untuk mengolah limbah B3 yang dihasilkannya. 
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(6) Ketentuan pengelolaan limbah 83 yang dihasilkan dari kegiatan rumah 
tangga dan kegiatan ska!a kecil ditetapkan kemudian oleh instansi yang 
bertanggungjawab. 

Pasal 9 

(I) Penghasil limbah 83 dapat menyimpan limbah 83 yang dihasilkannya 
paling lama 90 (Sembilan puluh ) hari sebelum menyerahkannya kepada 
pengumpul atau pemanfaat atau pengolah atau penimbun limbah 83. 

(2) Apabila limbah 83 yang dihasilkan kurang dari 50 (lima puluh ) kilogram 
per hari, penghasil limbah B3 dapat menyimpan limbah 83 yang 
dihasilkannya !ebih dari 90 (Sembilan puluh ) hari sebelum diserahkan 
kepada pengumpul, pemanfaat atau pengolah atau penimbun limbah 83, 
setelah rnendapat persetujuan SKPD yang terkait rnelalui surat fain 
rekomendasi perpanjangan penyimpanan dengan tembusan kepada Bupati 
melalui SKPD/KLH. 

(3) Format permohonan perpanjangan penyimpanan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran Il dan format Surat Persetujuan 
tercantum dalam Lampiran ID dan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini. 

Bagian Ketiga 
Pengumpul 

Pasal 10 

Pengumpul limbah 83 dilakukan oleh badan usaha yang melakukan kegiatan 
mengumpulan limbah 83. 

Pasal 11 

(I) Pengumpul limbah 83 wajib membuat: 
a. TPS limbah 83 yang memenuhi syarat administrasi dan teknis; 
b. catatan tentang : Jenis, karakteristik, jurnlah dan waktu diterimanya 

Jimbah B3 dari penghasil Iimbah B3; 
c. catatan tentang : Jenis, karakteristik, jumlah dan waktu penyerahan 

limbah 83 kepada pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau pengolah 
dan/atau pcnimbun limbah 83; 

d. catatan tentang : nama pengangkut limbah 83 yang melaksanakan 
pengirirnan kepada pemanfaat dan/atau pengelola dan/atau penimbun 
limbah83. 



(2) Syarat administrasi dan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a 
antara lain : 
a. Dokumen Lingkungan (AMDAL/UKL-UPL); 
b. Akte pendirian Perusahaan; 
c. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP); 
d. Izin Mendirikan Bangunan; 
e. Izin Lokasi; 
f. Izin Gangguan (HO); 
g. Keterangan tentang lokasi : nama tempat/luas, titik koordinat; 
h. jenis-jenis limbah B3 yang akan dikelola; 
i. Jwnlah limbah 83 perjenis limbah B3 yang akan dikelola; 
j. Karatistik perjenis limbah B3 yang akan dikelola; 
k. perlengkapan sistim tanggap darurat; 
I. tata letak saluran drainase (untuk pengumpulan limbah B3 fase cair). 

(3) Syarat teknis (bangunan) sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf a, 
terdiri dari : 
a. merniliki rancangan bangun dan luas ruang penyimpanan yang sesuai 

dengan jenis, karakteristik dan jwnlah limbah 83 yang dihasilkan I yang 
disimpan; 

b. terlindung dari masuknya air hujan baik secara langsung maupun tidak 
langsung; 

c. bangunan beratap dari bahan yang tidak mudah terbakar atau 
disesuaikan dengan jenis limbah B3 yang dikelola, dibuat tanpa plafon, 
dan memiliki ventilasi udara yang memadai; 

d. memiliki system penerangan (lampu/cahaya matahari) yang memadai; 
e. lantai harus kedap air , tidak bergelombang , kuat dan tidak retak; 
f. mempunyai dinding dari bahan yang tidak mudah terbakar; 
g. bangunan dilengkapi dengan simbol dan label; 
h. dilengkapi dengan penangkal petir jika diperlukan. 

(4) Pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten wajib menyampaikan catatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b,huruf c dan huruf d, paling 
sedikit satu kali dalam enam bulan kepada Bupati dengan tembusan kepada 
Menteri, dan kepada Gubemur melalui SKPD. 

Pasal 12 

(1) Pengumpul limbah B3 dapat menyimpan limbah 83 yang dikumpulkannya 
paling lama 90 (Sembilan puluh) hari sebelum diserahkan kepada 
pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah B3. 

(2) Pengumpul limbah B3, bertangung jawab terhadap limbah B3 yang 
dikumpulkan. 
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Bagiao Keempat 
Pcogaogkut 

Pasal 13 

(I)· Pengangkut limbah B3 dilakukan oleh badan usaha yang melakukan 
pengangkutan limbah B3. 

(2) Pengangkutan limbah 83 dapat dilakukan oleh pengbasil limbah 83 untuk 
limbah yang dibasilkannya sendiri. 

(J) Apabila penghasil limbah BJ bertindak sebagai pengangkut limbah BJ, 
maka wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut. 
a. memiliki dokumen/manifest limbah BJ; 
b. memenuhi persyaratan antara lain: 

1. alat angkut dan kemasan dengan karakteristik limbah; 
2. alat angkut dalarn kondisi baik; 
3. memasang symbol dan label. 

c. alat angkut dioperasikan oleh operator yang terlatih; 
d. memiliki sistem tanggap darurat; 
e. memiliki sistem operasi dan pelaksanaan untuk bongkar moat dan rute; 
f. bagi pengbasil limbah yang tidak merniliki angkutan limbah B3, wajib 

melampirkan foto kopi kontrak kerjasama antara penghasil lirnbah B3 
dengan pernilik angkutan limbah B3 yang telah dilegalisir. 

(4) Pcngangkutan limbah BJ scbagaimana dimu.ksud pada ayat (I), dan ayat 
(2) adalah kendaraan yang digunakan untuk mengangkut limbah B3 setelah 
mendapat izin operasional. 

(5) Izin operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (4) berupa keputusan 
yang dikeluarkan oleh menteri perhubungan setelah rnendapatkan 
rekornendasi dari Bupati. 

(6) Rekornendasi sebagairnana dirnaksud pada ayat (5) berupa pernberian surat 
rekomedasi atas kendaraan pengangkut lirnbah B3 setelah melalui 
verifikasi adrninistrasi dan tek:nis pengangkutan limbah B3. 

(7) lzin dan rekornendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dan .ayat (6) 
wajib ditembuskan kepada Gubernur .melalui SKPD Cq. BLHDP dan 
kepada Bupati yang bersangkutan sebagai bahan pengawasan. 

(8) Pengangkut limbah B3 bertanggung jawab sepenuhnya atas segala kejadian 
yang terjadi selarna dalam pengangkutan mulai dari tempat pengurnpulan 
sarnpai ditempat tujuan/pengolahan. 



> 

·' 

Pasal 14 

( 1) Setiap pengangkutan limbah 83 oleh pengangkut limbah 83 wajib disertai 
dokumen limbah 83. 

(2) Dokumen limbah 83 sebagaimana dimaksud pada ayat (!) ditembuskan 
kepada 8upati Cq Kepala Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Luwu 
Utara. 

Pasal 15 

Pengangkut limbah 83 wajib menyerahkan limbah 83 dan dokumen limbah 83 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (!) kepada pengumpul dan/atau 
pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah 83 yang rnerniliki izin 
yang masih berlaku dan ditunjuk oleh penghasil limbah B3. 

Bagian Kelima 
Pemanfaat 

Pasal 16 

Pemanfaat limbah 83 dilakukan oleh penghasil atau badan usaha yang 
melakukan kegiatan pemanfaatan limbah 83. 

Pasal 17 

(1) Pemanfaat limbah yang menghasilkan limbah 83 wajib rnemenuhi 
ketentuan mengenai limbah 83. 

(2) Pemanfaat Iirnbah B3 yang dalam kegiatannya rnelakukan pengnrnpulan 
limbah 83 wajib memenuhi ketentuan mengenai pengumpul limbah 83 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, Pasalll dan Pasal 12. 

(3) Pemanfaat limbah 83 yang melakukan pengangkutan limbah 83 wajib 
memenuhi ketentuan mengenai pengangkut lirnbah 83 sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (4). ayat (5). ayat (6). ayat (7) dan ayat (8). 

Pasal 18 

Pemanfaat limbah 83 dapat menyimpan limbah 83 sebelum dimanfaatkan 
paling lama 90 (Seuibilan puluh ) hari. 
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Pasal 19 

Pemanfaat limbah 83 wajib rnernbuat dan rnenyimpan catatan I log buku 
tentang: 
a. surnber limbah 83 yang dirnanfaatkan; 
b. jenis karakteristik dan jurnlah limbah 83 yang dikurnpulkan; 
c. jenis karakteristik dan jwnlah limbah 83 yang dimanfaatkan dan produk 

yang dihasilkan; 
d. nama pengangkut yang rnelakukan pengangkutan lirnbah 83 dari penghasil 

dan/atau pengurnpul limbah 83; · 
e. neraca lirnbah 83. 

Pasal 20 

(I.) Pernanfaat limbah 83 wajib menyampaikan catatan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 19 paling sedikit satu kali dalam enam bulan kepada Gubemur 
dengan ternbusan kepada 8upati rnelalui SKPD yang bersangkutan; 

(2) Ternbusan catatan kepada Gubemur dan 8upati sebagairnana dimaksud 
pad a ayat (1) dipergunakan untuk : 
a. bahan pengawasan pengelolaan limbah 83 oleb SKPD; 
b. bahan inventarisasi jwnlah limbah 83 yang dimanfaatkan; 
c. sebagai bahan evaluasi dalam rangka penetapan kebijaksanaan dalam 

pengelolaan lirnbah 83 di daerah. 

Bagian Keeuam 
Pengolah 

Pasal 21 

(1) Pengolah limbah 83 dilakukan oleh penghasil atau badan usaha yang 
rnelakukan kegiatan pengolahan limbah 83. 

(2) Pengolah limbah 83 dapat menyimpan limbah 83 yang akan diolah paling 
lama 90 (Sernbilan Pulub) hari. 

(3) Pengoiah limbah 83 dapat menyimpan limbah 83 yang dihasilkannya 
paling lama 90 (Sernbilan puluh) hari. 

Pasal 22 

(I) Pengolah lirnbah 83 wajih membuat dan rnenyimpan catatan mengenai : 
a. surnber limbah 83 yang diolah; 
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b. jenis karakteristik, dan jumlah limbah B3 yang diolah; 
c. nama pengangkut yang mengangkut limbah B3; dan 
d. neraca limbah 83. 

(2) Pengolah limbah B3 wajib menyampaikan catatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) paling sedikit satu kali dalam enam bulan kepada 8upati 
tembusan kepada 8upati dan instansi yang bertanggung jawab. 

(3) Catatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipergunakan untuk : 
.a. bahan pengawasan pengelolaan limbah BJ oleh SKPD; 
b. bahan inventarisasi jumlah limbah B3 yang diolah; 
c. sebagai bahan evaluasi dalam rangka penetapan kebijaksanaan dalam 

pengelolaan limbah B3 di Daerah. 

Bagian Ketujuh 
Penimbun 

Pasal23 

(1.) Penimbun limbah B3 dilakukan oleh badan usaha yang melakukan kegiatan 
Penimbunan limbah B3. 

(2) Penimbunan limbah 83 dapat dilakukan oleh penghasil untuk menimbun 
limbah B3 sisa dari usaha dan/atau kegiatannya sendiri. 

Pasal 24 

(I) Penimbun limbah 83 wajib membuat dan menyimpan catatan mengenai: 
a. sumber limbah 83 yang diolah; 
b. jenis karakteristik, dan jumlah limbah 83 yang diolah; 
c. nama pengangknt yang .mengangkut lim bah B3; 
d. neraca limbah 83. 

(2) Penimbun limbah B3 wajib mcnyampaikan catatan scbagaimana dimaksud 
pada ayat (1) paling sedikit satu kali dalam enam bulan kepada Gubemur 
melalui SKPD dengan tembusan kepada 8upati. 

(3) Tembusan catatan kepada Gubemur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dipergunakan untuk : 
a. bahan pengawasan pengelolaan limbah B3 oleh SKPD; 
b. bahan inventarisasi jumlah limbah 83 yang diolah; 
c. sebagai bahan evaluasi dalam rangka penetapan kebijaksanaan dalam 

pengelolaan Iibah B3 di Daerah, 
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BAB ID- 

KEGIATAN PENGELOLAAN LIMBAH B3 

Bagian Kesatu 
Tujuan Pengelolaan Limbah B3 

Pasal 25 

Pengelolaan lirnbah B3 bertujuan untuk rnencegah rnenanggulangi pencernaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh limbah B3 serta 
rnelakukan pernulihan kualitas lingkungan yang sudah tercemar sehingga sesuai 
fungsinya kernbali. 

Bagiau Krona 
Badan Usaha Pengelola Limbah B3 

Pasal26 

(1) Pengelolaan limbah 83 wajib dilaksanakan oleh setiap Badan Usaha yang 
menghasilkan limbah 83. 

(2) Pemerintah Daerah dapat mernbentuk Badan Layanan Umum dan/atau 
Badan Usaha pengelolaan lirnbah B3 sesuai kewenangannya. 

(3) Limbah BJ yang terkumpul dari kegiaran Usaha pengelolaan limbah B3 
pada masing-masing Badan Layanan Umum dan/atau Badan Usaha 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) selanjutnya wajib dikirim 
kepengelolah, pemanfaat dan penimbun limbab 83 yang berizin; 

(4) Pengelola, pemanfaat, dan penirnbun lirnbah B3 yang berizin sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) adalah Badan Usaha yang mendapatkan izin setelah 
mendapat rekomendasi dari Bupati. 
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Bagiao Ketiga 
Reduksi Limbah B3 

Pasal 27 

(1) Reduksi limbah B3 dapat dilakukan melalui upaya menyempurnakan 
penyimpanan bahan baku dalam kegiatan proses (house keeping), subtitusi 
bahan, modifikasi proses, serta upaya reduksi limbah B3 lainnya. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai reduksi limbah BJ sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) akan diatur dalam Keputusan Bupati. 

Bagiao Keempat 
Peogemasan 

Pasa128 

(1) Setiap kemasan limbah B3 wajib diberi simbol dan label yang 
menunjukkan karakteristik danjenis limbah B3. 

(2) Simbol dan label limbah B3 sebagaimana dimaksud pada .ayat .(1) rercarum 
dalam Lampiran IV dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dengan Peraturan 8upati ini. 

Bagiao Kelima 
Penyimpanao 

Pasal 29 

(1) Penyimpanan limbah 83 dilakukan ditempat penyimpanan yang sesuai 
dengan persyaratan. 

(2) Tempat penyimpanan limbah 83 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
wajib memenuhi syarat : 
a. lokasi tempat penyimpanan yang bebas banjir, tidak rawan bencana dan 

diluar kawasan hutan lindung serta sesuai dengan rencana tata·ruang; 
b. rancangan bangunan disesuaikan dengan jumlah, karakteristik limbah 

83 dan upaya/pengendalian pencemaran lingkungan. 

(3) Ketententuan lebih lanjut mengenai persyaratan penyimpanan limbah 83 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) tercantum dalam 
Lampiran V dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 
Peraturan Bupati ini. 



' r "' ',1 • 
' 

Bagian Keenam 
Pengumpulan 

Pasal 30 

Kegiatan pengumpulan limbah B3 wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
a. memperhatikan karakteristik Jim bah B3; 
b. dapat mendeteksi karakteristik Jimbah B3 kecuali untuk teksikologi; 
c. memiliki perlengkapan untuk penanggulangan terjadinya kecelakaan; 
d. mempunyai lokasi pengumpulan yang bebas banjir. 

Bagian Ketujuh 
Pengangkutan 

Pasal 31 

Penyerahan limbah 83 oleh penghasil dan/atau pengumpul dan/atau pemanfaat 
dan/atau pengelolah kepada pengangkut wajib disertai dokumen limbah 83. 

Pasal 32 

Pengangkutan limbah 83 dilakukan dengan alat angkut khusus yang memenuhi 
persyaratan dengan tata cara pengangkutan sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Bagian Kedelapan 
Pemanfaatan 

Pasal33 

(I) Pemanfaatan limbah 83 oleh _penghasil dan/atau _pengumpul dan/atau 
pengelola kepada pengangkut wajib disertai dokumen limbah 83. 

(2) Ketentuan lebih Janjut mengenai pemanfaatan limbah 83 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

Pasal 34 

(1) Pengolahan limbah B3 dapat dilakukan dengan cara thermal, stabilisasi dan 
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solidifikasi, secara fisika dan kimia, biologi dan/atau cara lainnya sesuai 
dengan perkembangan teknologi. 

(2) Pemilihan lokasi untuk pengolahan limbah B3 harus memiliki ketentuan : 
a. bebas dari banjir, tidak rawan bencana dan bukan kawasan hutan 

lindung; 
b. merupakan kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan peruntukan 

·industri berdasarkan rencana tata ruang. 

(3) Pengolahan limbah B3 dengan cara stabilitasi dan solidifikasi wajib 
memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
a. melakukan analisis dengan prosedur ekstraksi untuk menentukan 

mobilitas senyawa organik dan anorganik (toxicity characteristic 
leaching procedure); 

b. melakukan penimbunan hasil pengolahan stabilisasi dan solidifikasi 
dengan ketentuan penimbunan limbah B3 (landfill). 

(4) Pengolahan limbah B3 secara fisika dan/atau kimia yang menghasilkan: 
a. limbah cair, maka limbah cair tersebut wajib memenuhi baku mutu 

limbah cair; 
b. limbah padat, maka limbah padat tersebut wajib memenuhi ketentuan 

tentang pengelolaan limbah B3. 

(5) Pengolahan limbah B3 dengan cara thermal dengan mengoperasikan 
insenerator wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
a. mempunyai insinerator dengan spesifikasi sesuai dengan karakteristik 

danjumlah limbah B3 yang diolah; 
b. mempunyai insinerator yang dapat memenuhi Efisiensi pembakaran 

minimal 99.99% dan efesiensi penghancuran dan penghilangan sebagai 
berikut; 
l. efesiensi penghancuran dan penghilangan untuk Principle Organik 

Hazard Constituent (POHCs) 99,99%; 
2. efisiensi dan penghancuran dan penghilangan untuk 

Polychlorinated Biphenyl (PCB,s) 99,9999%; 
3. efesiensi pengbancuran dan penghilangan untuk Polychlorinated 

Dibenzofurans 99,9999 %; 
4. efesiensi penghancuran dan penghilangan untuk Polychlorinated 

Dibenso-PiDioxin 99,9999%; 
c. memenuhhi standar emisi udara; 
d. residu dari kegiatan pembakaraan berupa abu dan cairan wajib dikelola 

dengan mengikuti tentang pengelolaan limbah 83. 

Pasal35 

Penghentian kegiatan pengelolaan limbah B3 oleh pengolah wajib 
mendapatkan persetujuan tertulis dari Instansi yang bertanggung jawab .. 
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Bagian Kesembilan 
Penimbunan 

Pasal 36 

Lokasi penimbunan limbah B3 wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
a. be bas dari banj ir; 
b. permeabilitas tanah maksimun 10 pangkat negatife 7 centimeter perdetik; 
c. rnerupakan Jokasi yang ditetapkan sebagai lokasi penimbunan Jimbah 83 

berdasarkan rencana tata ruang; 
d. merupakan daerah yang secara geologis dinyatakan aman, stabil tidak 

rawan bencana di luar kawasan hutan Jindung; 
e. tidak merupakan daerah resapan air tanah, khususnya yang digunakan 

untuk air minum. 

Pasal 37 

Penghentian kegiatan penimbunan Jimbah B3 oleh penimbun wajib 
mendapatkan persetujuan tertulis dari instansi yang bertanggung jawab. 

BAB IV 
TATALAKSANA 

Bagian Kesatu 
Perizinan 

Pas!!-138 

Setiap badan usaha yang melakukan kegiatan : 
a. penyimpanan, pengumpulan, pemanfaatan, pengelohan dan/atau 

penimbunan limbah B3 wajib memiliki izin operasi dari Pemerintah 
Daerah sesuai dengan kewenangan masing-masing dalam penerbitan izin 
pengelolaan limbah B3; 

b. pengangkut limbah B3 wajib memiliki izin pengangkutan dari Dirjen 
Perhubungan setelah mendapat rekomendasi dari Bupati; 

c. pemanfaatan limbah B3 sebagai kegiatan utama wajib memiliki izin 
pemanfaatan dari Menteri. 
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Pasal39 

(1) Bupati berwenang menerbitkan : 
a. izin pengumpulan/penyimpanan limbah B3 skala Kabupaten: 
b. rekomendasi izin pengurnpulan/penyimpanan limbah B3 lintas 

Kabupaten yang diterbitkan oleh Gubemur. 

(2) Perrnohonan izin pengumpu!an/penyimpanan limbah B3 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (!) huruf a, diajukan oleh pemohon dengan mengisi 
dan me!engkapi forrnulir perrnohonan izin serta persyaratan administrasi 
dan teknis sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI dan Lampiran 
VII dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan 
Bupati ini. 

Pasal 40 

(1) Jenis kegiatan pengelolaan limbah B3 yang waj ib dilengkapi dengan izin 
terdiri atas kegiatan : 
a. pengangkutan; 
b. penyimpanan sementara; 
c. pengumpulan; 
d. pemanfaatan; 
e. pengolahan; dan 
f. penimbunan. 

(2) Penghasil limbah B3 tidak dapat melakukan kegiatan pengumpulan 
limbah B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c. 

(3) Kegiatan pengumpulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
hanya dapat diberikan izin apabila : 

a. telah tersedia teknologi pemanfaatan limbah B3; dan/atau 
b. jenis limbah B3 tersebut dapat dimanfaatkan; dan/atau 
c. telah memiliki kontrak kerja sama dengan pihak pemanfaatan, 

pengelola dan/atau penimbun limbah 83 yang telah memiliki izin. 

{4) Kontrak kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat(3) huruf c wajib 
memuat tanggung jawab masing-masing pihak bila terdapat pencemaran 
lingkungan. 

Pasal 41 

(I) Kegiatan pengangkutan Jimbah B3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
40 ayat (1) huruf a wajib memiliki izin dari Dirjen Perhubungan dan 
mendapatkan rekomendasi dari Bupati. 
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(2) Kegiatan penyimpanan limbah 83 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 
ayat (1) hurufb wajib memiliki izin dari Bupati, 

(4) Kegiatan pengumpulan limbah 83 skala kabupaten sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (3) huruf c wajib mendapat izin dari 
8upati. 

Pasal 42 

(1) Permohonan rekomendasi 8upati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 
ayat (1) wajib dilengkapi dengan persyaratan sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran VIII dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dengan Peraturan 8upati ini. 

(2) Pengangkutan limbah 83 hanya diperkenankan jika penghasil telah 
melakukan kontrak kerja sama dengan perusahaan pemanfaat limbah 83, 
pengelolah limbah 83, dan/atau pengumpul limbah 83. 

(3) Permohonan rekomendasi yang telah dilengkapi dengan persyaratan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan kontrak Kerjasama sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) wajib ditembuskan ke Bupati melalui SKPD, 
sebagai bahan pengawasan pengangkutan limbah 83. 

Pasal 43 

(1) Usaha dan/atau yang menggunakan produk dan/atau produk antara yang 
dihasilkan dari usaha dan/atau kegiatan pemanfaatan limbah 83 tidak 
diwajibkan memiliki izin. 

(2) Produk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus telah melalui proses 
produksi yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SN!) atau standar lain 
yang diakui oleh Nasional atau Intemasional. 

Pasal 44 

(1) Perusahaan yang kegiatan utamanya berupa pengelolaan limbah 83 dan I 
atau mengelola limbah 83 yang bukan dari kegiatan sendiri wajib memiliki : 
a. laboratoriurn analisa atau alat analisa limbah 83 di lokasi kegiatan;dan 
b. tenaga yang terdidik di bidang analisa clan pengelolaan limbah 83; 

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan terhadap jenis 
kegiatan pengangkutan limbah 83 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 
ayat (1). 
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Pasal 45 

(1) Pemohon mengajukan surat permohonan izin pengelolaan limbah B3 kepada 
Menteri, Gubemur, atau Bupati sesuai dengan kewenangannya. 

(2) Permohonan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (!) dilakukan dengan 
mengisi formulir permohonan izin pengelolaan limbah B3 sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran IX dan merupakan bagian yang tidak 
rerpisahkan dengan Peraturan Bupati ini. 

Pasal 46 

Proses perizinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 dilakukan melalui 
tahapan: 
a. Penilaian administrasi yaitu penilaian kelengkapan persyaratan administrasi 

yang diajukan pemohon yaitu : 
I. Dokumen Lingkungan (AMDAIJUKL-UPL); 
2. Akte pendirian Perusahaan; 
3. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP); 
4. Izin Mendirikan Bangunan; 
5. Izin Lokasi; 
6. Izin Gangguan (HO); 
7. keterangan ten tang lokasi : nama tempat/luas, titik koordinat; 
8. jenis-jenis limbah B3 yang akan dikelola; 
9. jumlah limbah B3 perjenis limbah B3 yang akan dikclola; 
10. karakteristik perjenis limbah B3 yang akan dikelola; 
11. perlengkapan sistim tanggap darurat; 
12. tata letak saluran drainase (untuk pengumpulan limbah B3 fase cair). 

b. verifikasi teknis yaitu penilaian kesesuain antara persyaratan yang diajukan 
oleh pemohon dengan kondisi nyata dilokasi kegiatan yang dilengkapi dengan 
berita acara; 

c. penetapan persyaratan dan ketentuan teknis yang dimuat dalam izin yang akan 
diterbitkan; dan 

d. finalisasi keputusan izin oleh menteri, gubernur, atau bupati/walikota sesuai 
dengan lokasi/wilayah serta kewenangannya. 

Pasal47 

(1) Keputusan mengenai permohonan izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
· 46 huruf d dapat berupa penerbitan atau penolakan izin. 
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(2) Izin diterbitkan apabila memenuhi persyaratan sebagairnana dirnaksud dalam 

pasal 46 hurufa dan hurufb. 

(3) Penolakan izin sebagairnana dirnaksud pada ayat ( 1) barus disertai dengan 
alasan penolakan. 

(4) Kewenangan penolakan izin sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) dapat 
didelegasikan kepada SKPD sesuai kewenangan masing-masing. 

Pasal 48 

(1) Keputusan izin sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 47 diterbitkan paling 
lama 30 (tiga puluh) hari kerja terhitung sejak diterirnanya surat permohonan 
izin secara lengkap. 

(2) Dalam hal permohonan izin sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) belum 
lengkap atau belum memenuhi persyaratan, surat permohonan izin 
dikembalikan kepada pemohon. 

(3) Apabila dalam jangka waktu sebagairnana dimaksud pada ayat (1) menteri, 
gubernur atau 8upati tidak mengeluarkan/menerbitkan keputusan 
permohonan izin, maka permohonan izin dianggap disetujui. 

Pasal49 

(1) Izin sebagairnana dirnaksud dalam pasal 46 huruf d berbentuk Keputusan 
Menteri, untuk lokasi/wilayah provinsi, Keputusan Gubernur untuk 
lokasi/wilayah Kabupaten, dan 8upati untuk Iokasi/wilayah dalam 
Kabupaten. 

(2) Keputusan sebagairnana dirnaksud pada ayat (I) paling sedikit memuat: 
a. idcntitas pcrusahaan yang mcliputi nama pcrusahaan, alamat, bidang 

usaha, nama penanggungjawab; 
b. sumber lirnbah 83; 
c. jcnis pengelolaan limbah B3; 
d. Iokasi/area kegiatan pengelolaan lirnbah 83; 
e. jenis dan karakteristik limbah 83; 
f. kewajiban yang harus dilakukan, antara lain; 

1. mematuhi jenis limbah 83 yang disimpan/dikumpulkan; 
2. mengikuti persyaratan penyimpanan dan/atau pengumpulan limbah 83 

sesuai denganjenis dan karakteristik limbah 83; 

3. mengikuti persyaratan penyimpanan dan/atau pengumpulan sesuai 
dengan jenis dan karakteristik limbah B3; 

4. mencegah terjadinya tumpahan/ceceran limbah B3; 
5. mencatat neraca limb ah B3; 
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6. mernatuhi jangka waktu penyimpanan dan/atau pengumpulan limbah 
B3; 

7. menyampaikan laporan kegiatan perizinan penyimpanan dan/atau 
pengumpulan limbah B3; 

8. persyaratan sebagai indikator dalam rnelakukan kewajiban; 
9. masa berlaku izin; dan 

10. sistern pengawasan; 

(3) Masa berlaku izin 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang. 

Pasal 50 

(I) Permohonan perpanjangan izin diajukan 2 (dua) bulan sebelum masa berlaku 
izin berakhir. 

(2) Permohonan perpanjangan izm sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) 
menggunakan formulir permohonan perpanjangan izm, Formulir 
perpanjangan izin tercantum dalam Lampiran X dan rnerupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini. 

Pasal 51 

Apabila terjadi perubahan terhadap lokasi, jenis, karakteristik, jumlah dan/atau 
cara pengolahan limbah B3, pemohon wajib mengajukan izin baru. 

Pasal 52 

(1) Izin pengumpulan limbah B3 berakhir apabila : 
a. masa berlaku habis; 
b. pencabutan izin. 

(2) Pencabutan izin sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan 
apabila ditemukan pelanggaran terhadap pelaksanaan pengelolaan lirnbah B3 
sebagairnana diatur dalam Peraturan Bupati ini. 

(3) Pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b harus lebih 
dahulu diberikan surat peringatan berturut-turut 2 (dua) kali dalarn kurun 
waktu 2 (dua) bulan. 

Pasal 53 

(1) Penyelenggaraan Verifikasi teknis perizinan dilakukan oleh tim verifikasi 
yang terdiri atas ketua tirn dan paling rendah 1 ( satu) orang anggota tim. 
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(2) Ketua tun sebagaimana dimaksud pada ayat (I) harus Pejabat Pengawas 
Lingkungan Hidup Daerah (PPLHD) yang memenuhi persyaratan : 
a. telah mengikuti pelatihan pengelolaan limbah B3; 
b. telah bekerja paling singkat 2 ( dua) tahun di bi dang pengelolaan 

lingkungan hidup. 

(3) Anggota tun sebagaimana dimaksud pada ayat (I) harus memenuhi · · 
persyaratan : 
a. telah mengikuti pelatihan pengelolaan limbah B3; dan/atau 
b. telah bekerja paling singkat I (satu) tahun di bidang pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Pasa154 

(1) Tun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 ayat (I) wajib dilengkapi 
dengan surat penugasan. 

(2) Surat penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan oleh 
kepala SKPD. 

Pasal 55 

(I) Bupati melakukan pengawasan terhadap penaatan pelaksanaan izin 
pengelolaan limbah B3 sesuai dengan kewenangannya. 

(2) Pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimasud pada ayat (I) dilakukan oleh 
PPLH atau (PPLHD). 

Pasal 56 

Apabila pemerintah Kabupaten memerlukan bantuan pelaksanaan pemberian izin 
dan rekomendasi serta dalam pelaksanaan verifikasi, maka pemerintah 
Kabupaten menugaskan staf pada SKPD Instansi Teknis Terkait untuk membantu 
melakukan evaluasi berkas dan pelaksanaan verifikasi yang dilakukan melalui 
permintaan secara tertulis·. 
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Bagian Kedua 
Rekomendasi Izin Pengumpulan Limbah 83 

Pasal 57 

(1) Untuk memperoleh rekomendasi izin pengumpulan limbah B3 skala nasional 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (!) badan usaha mengajukan 
permohonan rekomendasi izin limbah B3 skala nasional kepada gubemur . 

Pasal 58 

( 1) Verifikasi rekornendasi izin pengurnpulan lirnbah B3 skala Kabupaten 
dilakukan oleh tirn verifikasi Kabupaten. 

(2) Verifikasi sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) dilakukan oleh tim verifikasi 
yang terdiri dari ketua tirn dan paling sedikit 1 (satu) orang anggota tim. 

(3) Ketua tim sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) hams PPLHD yang 
rnernenuhi persyaratan : 
a. tel ah rnengikuti pelatihan pengelolaan lirnbah B3; dan/atau 
b. telah bekerja paling singkat 2 (dua) tahun dibidang pengelolaan 

lingkungan hidup. 

( 4) Anggota tirn sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) hams rnernenuhi 
persyaratan : 
a. telah rnengikuti pelatihan pengelolaan Iirnbah B3 ; dan/atau 
b. telah bekerja paling sedikit 2 (dua) tahun dibidang pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Pasal 59 

Persetujuan rekornendasi izin pengurnpulan lirnbah B3 skala Kabupaten 
sebagaimana dirnaksud dalarn Pasal 58 berlaku untuk 1 (satu) kali pengajuan 
permohonan izin .pengurnpulan limbah B3 skala Kabupaten dengan ketentuan: 
a rekornendasi izin pengurnpulan lirnbah B3 skala Kabupaten dikeluarkan 

setelah mernenuhi persyaratan adrninistrasi dan persyaratan teknis. 
b. persetujuan rekornendasi izin pengurnpulan lirnbah B3 skala Kabupaten 

hanya berlaku untuk I (satu) kali pengajuan permohonana izin. 

Pasal 60 

(1) Rekomendasi pengumpulan limbah B3 skala Kabupaten hams sesuai dengan 
rencana tata ruang wi!ayah Kabupaten. 



(2) Izin dan rekomendasi pengelolaan limbah B3 diberikan kepada pemohon 
dan/atau pelaku usaha setelah membuat dokumen AMDAL atau UKL dan 
UPL dan disetujui oleh Instansi Terkait. 

Pasal61 

(1) Keputusan mengenai izin dan rekomendasi pengelolaan limbah B3 yang 
diberikan wajib diumumkan kepada rnasyarakat lewat media massa, 

(2) Tata cara pengumurnan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih 
lanjut melalui Keputusan Bupati. 

Pasal 62 

(I) Izin lokasi pengelolaan limbah B3 diberikan oleh bupati sesuai rencana tata 
ruang setelah mendapat rekomendasi dari kepala SKPD. 

(2) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada hasil 
penelitian tentang dampak lingkungan dan kelayakan teknis lokasi 
sebagaimana dimaksud dalam tata cara dan persyaratan teknis penyimpanan 
dan pengumpulan limbah B3. 

Pasal 63 

Syarat dan kewajiban dalam Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup 
yang telah disetujui merupakan bagian yang akan menjadi bahan pertimbangan 
dalam pemberian izin dan rekomendasi pengelolaan limbah B3. 

Bagian Ketiga 
Pembinaan 

Pasal 64 

(!) Pembinaan pengelolaan limbah B3 dilaksanakan oleh lnstansi Terkait sesuai 
dengan kebutuban pemerintah. 

(2) Pembinaan dalam bentuk pendidikan dan latihan, rapat, sosialisasi, 
bimbingan Iangsung Iapangan, atau sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi. 

(3) Dalam pelaksanaan pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. 
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( 4) Pertemuan koordinasi pelaksanaan pembinaan dan pengawasan pengelolaan 
limbah B3 dengan instansi Pembina teknis dapat dilaksanakan sewaktu- 
waktu apabila dibutuhkan. 

Bagian Keempat 
Pengawasan 

Pasal 65 

(1) Bupati melalui SKPD berwewenang dapat melakukan pengawasan 
pelaksanaan pengelolaan limbah B3 dan pemulihan akibat pencemaran 
limbah B3 skala Kabupaten. 

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi pemantauan 
terhadap penataan persyaratan serta ketentuan teknis dan administrasi oleh 
penghasil, pemanfaat pengumpul, pengangkut, pengelola, dan penirnbun 
limbahB3. 

(3) Ketua tim pengawasan harus Pembina Teknis/PPLHD. 

(4) Tim pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilengkapi 
dengan surat penugasan. 

(5) Surat penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diterbitkan oleh 
Kepala SKPD. 

Pasal 66 

Penghasil, pengumpul, pengangkut, pengelola dan penirnbun limbah B3 waiib 
membantu petugas pengawas dalam melakukan tugas 

Pasal 67 

(1) SKPD bertanggung jawab menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan 
limbah B3 secara berkala paling sedikit satu kali dalam satu tahun kepada 
Bupati. 

(2) Bupati mengevaluasi Iaporan dari SKPD lnstansi Terkait menyusun 
kebijakan pengelolaan limbah 83. 

'. 
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Bagian Kelima 
Pembiayaan 

Pasal 68 

(I) Biaya permohonan izin dan rekornendasi sebagairnana dirnaksud dalarn 
Pasal 42 ayat (1) dibebankan kepada pernohon. 

(2) Behan biaya permohonan izin sebagairnana dirnaksud pada ayat(l) meliputi 
biaya studi kelayakan teknis untuk proses perizinan dan biaya pelaksanaan 
verifikasi/peninjauan. 

Pasal 69 

(1) BiayaJJenyelenggaraan_pengawasan sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 65 
ayat (2) dibebankan kepada APBD. 

(2) Biaya pembinaan dan pengawasan sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 64 
dan Pasal 65 ayat (I), ayat (2), dan ayat (3) dibebankan pada APBD. 

BABV 

SANKSI 

Pasal 70 

(1) Setiap badan usaha pengelolah lirnbah B3 yang melanggar ketentuan _van_g 
diatur dalam Peraturan Bupati ini dikenakan sanksi administrasi, berupa: 
a. peringatan tertulis; 
b. upaya paksa; 
c. pencabutan izin pengelolaan limbah B3. 

(2) Sanksi administrasi berupa Peringatan tertulis dan upaya 'paksa 
sebagairnana dirnaksud pada ayat (I) huruf a dan huruf b dikeluarkan oleh 
Instansi Teknis terkait. 

(3) Sanksi administrasi berupa Pencabutan izin sebagairnana dirnaksud pada 
ayat ( 1) huruf c diberikan oleh instansi pemberi izin. 



BAB VI 

PENUTUP 

Pasal 71 

Peraturan bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam berita Daerab Kabupaten 
Luwu Utara 

-...,. . , 
. ll l r ··vtr 

, __ .? ... 
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1 .• • 

Ditetapkan di Masamba 
pada tanggal 31 l>e•••'Mr 2010 . 
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2./: 
3. Kai:: .. , 
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LAMPIRAN I : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA 
NOMOR 33 TAHUN 2010 
TANGGAL 31 De•••ber 2010 

TABEL I : DAFTAR LIMBAH 83 DARI SUMBER YANG TIDAK SPESIFIK 

KODELIMBAH DAHAN PENCEMAR 

Pela rut Terhalagenasi 
DlOOla Tetraklaraetilen 
D1002a Triklaraetilen 
D1003a Metilen Klarida 
D1004a 1, 1,2-Triklara, 1,2,2,Trifluaraetana 
DlOOSa Triklarafluarametana 
D1006a Orta-diklarobenzena 
D1007a Klarobenzena 
D1008a Triklaroetana 
D1009a Fluarakarban Terklarinasi 
D10010a Karban Tetraklarida 

- Pelarut yang tidak terhalagenasi 
DlOOlb Dimentibenzena 
D1002b Asetan 
D1003b Etil Asetat 
D1004b Etil Bensena 
DlOOSb Metil lsabutil Ketan 
D1006b n-Butil Alkohol 
D1007b Siklaheksanan 
Dl008b Metanal 
D1009b Taluena 
D1010b Meti Etil Ketan 
DlOllb Karban Disulfida 
D1012b lsobutanol 
D1013b Pridin 
D1014b Benzena 
Dl015b 2-Etaksietanal 
D1016b Asam Kresilat 
Dl017b Nitrabensena 

Asam/Basah 
DlOOlc Amanium Hadroksida 
D1002c Asam Hidrobromat 
D1003c Asam Hidroklarat 
Dl004c Asam Hidrafluarat 
DlOOSc Asam Nitrat 
D1006c Asam Fasfat 
D1007c Kalium Hidraksida 
D1008c Natrium Hidraksida 
D1009c Asam Sulfat 
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D1010c Asam Klorida 

Yang tidak spesifik Lainya 
D1001d PCB'S [polychlorlnatad Blphenyl) 
D1002d Lead Scrap 
D1003d Limbah Minyak Diesel lndustri 
D1004d Fiber Asbes 

Plumas Bekas 



TABEL Z DAFTAR LIMBAH 83 DARI SUMBER VANG SPESIFIK 

KOOE JENIS INOUSTRI KEGIATAN ODE SUMBER PENCEMARAN ASAl/URAIAN LIMBAH PENCEMAR UTAr,M LIMBAH EG14TAN 
0201 PUPUK 2�12 1- Proses produkst urea dari/atau asam - Katalls bekas Logam berat (terutama As, Hgj 

fosfat - Sludge proses prcduksl Sulfida/senyawa ammonia 
IPA;L yang mer,golah eflue" dart proses - Umbqh laboratorium 
produksl di atas - Sludge darl lPAL 

- Karbcn aktifbekas 

0202 PESTISIOA 24?1 MFpP pe<tislda - Sludge dari IPAL Bahan aktif pestlsi.Ja 
Bahan or�nlc atau In organic yan3 digunakan Perylmpanan Can pengemasan - Alat pengemasan dan perlengkapan Hidrolcarbon terhalogenasl 
Untuk pemberantasan atau pengendallan pastlslda Produk off-speo1 Pelaru; mudah teraakar 
Nama atau gulma (lns!;!ktlslda herblslda fuglsida IPAL. yang mengolah efluen dan proses • Resl?J proses Produksl dan fcrmulasl Logam dan logan bera (terutama As Pb � Cu 
algaslda rodenslda defollat) produksl pestls da • Pelarut bekas Zn Th) 

• Absorb.an dan flter bekas Senyawa Sn-organlk 
- Resld.J proses destltilasl evapcrasl 
- Pengumpulan debu 
- Limbah laboratorium 
- Resld.J dari Incinerator 

0203 PROSES KLORO ALKA� 24l1 Proses produksi klom Irnetode ElekterOli - Sludge dari IPAL Absorban dan fiter beees Logam berat (terutama Hg) 
Umumnya merupakan kegaltan yang terkait d.alam 24l3 dergan menggunakan proses sel merkurl • Alat yang terkcntemlnasl Hg Hodrokarbcn terhalogenasl 
produkasl senyawa ktmla atau produk yang 24t9 Per'turnlan garam • Studge hasll proses pengawetan 
berbahan dasar plastlk sepertl, soi1a kostik, klorln, Pro;;es produksi soda kostl� (metoda sci - Umb�h laboratorium 
vlnylchloride, polyvynilchloride, p':lraffln. me·kurl) 
Mengandung klorin, � IP.Al yang mengelolah eflutn 
Ethiytenedlchlonde, hypochlorites. asam Dari proses produksl di atas 
hvdrochlorlc, dll. 

0204 RESINAOESIF 24!9 1- M.F)P resin adeslf - Bahan dan produksl off-spec - Bah a,:: organic (terutama senyawa fenol) 
Phenol formaldehide {PF). Urea formaldehyde IP,6'. yang mengolah efluen dari - Resicu dari keglatan produk!I - Hidrncarbcn terhalogenast 
(UF). Melamine formadehlde (MFJ. DII. produksl resin adeslf . Katals bekas 

- Pelarut bekas 
- Llmbah laboratorlm 
- Sludte dari IPAL 

0205 POLIMER 24l3 � MF.JP monomer dan polilll?r - Mon!)mer/ollglrt.er yang tld�k bereaksl - Berbaga senyawa organic 
Ke4glatan produksl. Balk khusus ataupun 2430 1- IP� yang mengolah efluendari - Kata5s bekas - Hldro<arbon terhnlogenasl 
terintegrasl dalam n,enufaktur procluksl i:tastlc 25?0 prcduksl potlmer - Resll'.'u produkslirekasl pollrrer absorban - logam berat (terutama Cd, Pb, Sb, Sn) 
atau serat. Dengar, cara pollmerisasl yang 2430 (miRlnya lcarbor: aktlfbekas) • Sludg!! terkont.. mlnasl zo darl proses 
menghasillcan produ� sepertl mlsalnya pol;,vynll . Umbah laboratorlum prodi..ksl rayon/resin akrlllk 
hlorlde (PVC), polyvyr,il acetat (PVA), polyeth{iene - Sludte darl IPAL 
(Pe), palypropylene �PPJ, acrllonltrile buta.:Jlene - Sludte dari IPAL 

I sitrene (ASS), acrylonitrlle styrene (AS), svn:hetlc - Slsa dan bekas stabllizer (mi!alnya dalam 
I resin (alkyd, amlno,c?poxy, phenolic. Poly�ster> prodJksl PVC : Cd, Zn. As) 
, polyurethane, vynll acrytlc, phthalate IPET}. - Fire retardant (mlsalnya Sb c!.an senyawa 
· Polystyrene (PS). Pol�ethylene terephtalate tPET). bron;Jne organic! 

Polystyrene (PS). StyrEne butadlene rubber (�R) • senvawa Sn organic 
� Resi.cu dari proses destilasi 

' 



I KODE JENIS INOLSTRI/KEGIATAN KO[)E SUMBR PENCEMARAN ASAl/t RAIAN LOIMBAH PENCEMAR.�N UTAMA 
llMBAH KEGIAT 

AN 
0206 PETROKIM:A 2320 MF[)P produk p�tro klmla 1- Sludge proses produksf dan fa;ilitasl penyimpanan Organic 

lndustrl yc:ns menghasllkan prOC:uk organic darl 2411 IPAL yang me:ngelolah lfluen proses Katalis bekas Hldrokarbon terhaloge1asl 
proses pemccahan frilksl mlnyak bum/ atav gas 2413 peng:olahan llmbah Tar (resldu akhlr) Logam berat (terutama Cr.Ni.Sb) 
alam term.asuk prod�k turunan yang dlhailtkan 2429 Resfdu pfoses prO<luksl/reaksl Hldrikarbon aromatls. 
langsung dari produk dasarnya 1- Absorban (misaln\'a karbon aktif) bekas dan filter 
Mlsalnya r:araffin olefin naftanm dan hldrckarbln bekas 
aromatls metene etana propane etilen,pror,ilen, 1- llmbah laboratorlum 
butane, silo.loheksana, bensena, toluene, naftalen, Sludge dan IPAJ 
asetllon, asam asetat, xllene} dan seluruh pr�uk Resldu/ash proses spray drying 
turunanva. Pelarur bekas 

0207 PENGAWetAN KAVU 2010 Prores pengawetan kayu Sludge darl proses pengawelcln kayu dan fasllltas Fenol terklcrlnasl ( mls:ilnya 
2021 IPAl yang mengelolah IUuen proses penylmpanan pentaklorofenol J 

2029 pengawetan karu Sludce darl ala pengolahan pe,gawetan k!iyu Hldrokarbon terhaloge-rasl 
3511 1- Produ� off-spec dan produk left-over 1- Senyawa organometal. 
4520 1- Pelarus bekas 

1- kemaSJn bekas 

0208 PElfBUREN/PENGOlA-iAN BESI 2710 Pro!es peleburen besi/baja Ash, dross, slag c!ari fumace fasllitas pengendall 1- Logam berat {terutam,3 As. Cr, P� NI. 
DAN BAJA 2731 Pro!es casting besl/bsJs pencemaran udara Cd, Th, dan Zn) 

2891 Preses besl/baJa: rolllr,g drawlr-g Sludge dart IPAL Organic {fenollc,neftale.n) . sheetlng Paslr Foudry dan debu cupola 1- Sianlda 
Cok, manufaktunl Smulsl mlnyakda� pendlngln/pelumas Umbah mlnyak 
IPAl yang mengolah efluen colie Sludge ammonia stlll time 
efer /blast furnace. Sludge darl prosseSrolllng 

0209 OPERESI PENVEMPUR�AAN BAJA 2710 Pen;,empurnaan dan pemrcsesan baja Larut�., asam alkali bekas dan residunya. Logam ber'at {terutama As, Cr, Pb, Ni, 
2731 Steel surface treatmer (prckllng, Residu terkontamlnasl ,1anlda(hot metal Cd, Th, Zn) 

pas!lvatlon, deaning) Teraer,ient) Larutan asam dan alka5 
Slag san resldu laln yang te�ontamlnast lcgam Nltrat 
be rat. Fluoride 
Sludgedarl proses pengolahar resldu 51anlda (kompleks) 
Laruta, pengolah bekas 
Fluxlnn: agent bekas 



KODE KOOE UM BAH JENIS INOUSTT:1/KEGIATAN 
:<EGIATAN SUMBER PENCEMARAN ASAL/URAIAN LOIMBAH �ENCEMARAN UTAMA 

0210 PELEBUR,�N TIMAH �ITAM (Pb) 2720 Proses peleburan tlmah sekuncler dan I Sludge darl fasllitas proses peleburan Log am be rat (terutama 
2732 atau primer Debu d;;in/atau �udge fa�lltas pen3endali AS,PB,Cd,(n,Th) 
3720 1PAL yar,g mengolah efJuen darl proses pencemaran udara. Larutan essm 

peleburan tlmah. Ash slag dan dross yang merupakan resldu dart 
proses sklmmlnlarutan asam bekas 
Sludge dari IPAL 

0211 PELEBUR�N DA� PEMURNIAN 2720 Proses primer dan sekunder r,,eleburan Sludge darl Fasllitas proses peleburan dan Log am be rat (terutama 
TEMBAG:I 2732 dan penyempurnaan tembaga penvempvrnaan Cu,Pb,Cd,Th) 

3720 Peleburan dengan el:?ctric arch f:Jmace Pencemaran udara Larutan Asam. 
> Pabrikasam (acid plant) Larutan asam bekas 
t- IPA! yang mengolah efluen darl proses Resldu datl proses penyempurnaan secara elektolltls 

peteburan Sludge darl lPAI 
Sludge darl acid paint blowdown 
Ash.slag dan dross yang merupak.an dar[ proses 
peleburan 

0212 TINTA 2221 MFOPtlota Sludge d;1rl proses pruduksi dam penvlmpanan organic }binderdan re";in) 
Keglatan - keglatan i'3"8 menggunakan 2102 Proses delnklng pada pabrik bubi,Jr kertas Sludge ter<ontamlnasl tinta hldrokarbon terha1ogensl 
tlnta segeru percetakan pada kertas, 2109 � IPAL yarg mengolah efluen d�rf proses Pelarut bef<as senyawa organometal 
plastlc,tekstll, dll. Termasuk proses 2422 yang ber-tubungan dengan tlnta. Resldu darl proses pencucian pelarut mudah terbakar 
delnkingpada pabrik bubur kertas. 2520 Kemasan bekas tlnta locam bernt (terutamc Cr.Pb) 

2211 produk ctt-soec dan kadaluarsa plgmen dan zat warna 
deterjen 
caloco printing ·As 

D213 TEKSTIL 1711/1712 Proses flnlslng tekstll Sludge da1I IPAL mengandung lcgem berat. - logam be rat (terutama 
1721/1722 � Proses dyeing bahan tekstll Pelarut bekas (cleanln3) As,Cr,Pb,Cu,Zn) Hidrokarbon 
1723/1729 � Proses printing bahah tekstll Fire retardant (sb/sentawa brom '1rganlc terhalogensr (d,ri proses 
1810/1820 IPAL ycng mengolah efluer proses dressing dan finishing) 

kegfatan dlatas - PJgmen, zat warna dan pelarut 
organic . Tensloactive (surfa'\tantl 

0214 MANUFAKTUR DAN PERAKITAN 2813/2912 Seluruh proses yang berhubungan Sludge preses produksl Logam dan logam berat (terutama 
KENDARAAN DAN MESIN. 4913/2915 fabrikaslng dan finishing logam, Pelarut 'bekas dan ca Iran pe.,cucl (org�nlc & As,Ba,Cd,Cr,Pb,Ag,Hg,Cu,Nl,Zn,Se,� 
Mencakup manura�ur dan pcrekltan ,927/3110 manufaktur mesln daa suku cadang dan anorganik'. n. 
kendaraan bermo:or, traktor,a lat-alat ?410/3420 perakitan. Terma�k keglatan yang Slldge darl IPAL Nltrat 
be rat, ge nerator,me;ln·mesin produksl =430/3530 terkait dtngan 0125 dan 0216 Resldu cat 
dll. Termasuk pembjatan suku cadang :l591/3592 IPAL yarg mengolah efluen darl proses Mlnyak dati gemuk 
dan asesorl dan rang.Ca. dlatas. Senyawa ammonia 

Pelarut mudah terbakar 
Asbestos 
Larutan assm. 



KOOE JENIS INOUSTIII/KEGISTAN KOOE SUMBER PENCEMARAl;I ASAl/URAIAN UMilAH PENi:EMARAN UTAMA LIMBAH KEGIATAN 
0215 ELEKTRO�LATING DAN GASVANIS 2829 1- Semua p-oses yang berkaitan d�gan Sludge pengolahan dan pencucian Logam dan logam berat (terutama 

Mencakl.l) kegiatan pelaplsan logam 2710/2720 kegiatan pelaplsan logan termasJk proses Larutan pengclah bekas Cd,Cf,Cu,To,As,Ba,Ag,C:a,Ag,Gnl,Zo, 
pada permukaan Jr,gam atau plastic 2811/2812 pertakukan Larutan asam (pickllnf) Sn) 
dengan proses elektrlk 2891/2893 phospha�lng,etchtng:polishing,chemlcal,c Oross,slas:, Slanlda 

28992911 onverslon., coating.anodizing Pelarut bekas ( terklomasi) Senyawa ammonia 
2912/2915 Pre-treatment, plncldng Larutan bekas degreaslng Floride 
2919/2922 orgreaslr,g,strlpplng, cleaning, grinding, Sludce lPAL Fencl 
2924/2925 sand bla�sing Resldu darl larutan batch Nltrat 
2926/2927 IPAL yar,g mengolah efluen proses 
2930/3110 electroplating dan galvanis 
3120/3190 
3210/3220 
3230/3410 
3420/3430 
3530/3591 
3592/3810 
:699/4620 

0216 CAT �422 MFOcat sludge cat f.ahan organic (resin} 
Termasu-.: varnish dan bah an ,029/2811 JPAL yar;g mengolah fluen preses yang Pelarut bekas Hldrokarbon terhalogen!tsi 2812/2892 Sludge darl lPAL Pelapls lain 2893/2899 berkaitah dengan cat Filter bekas Caustic sUdgt! 

1911/2912 Produk off .. spec Pelarut mudsh terbakar 
2915/2919 Resldu preses destllasi 1- Plgmen 
2922/2924 cat anti kras (Pb. Cr) Logam dan logam berat( terutama 2925/2926 Oebu dan/atau sludge darl unlt penge'.,daHan 
,927/2930 pencemaran udarSludge proses d\J painting l.s. Ba, Cd, Cr, Pb, Hg, Se, At, 
:110/3120 2n)Senyawa Sn organic 
:190/3150 
:210/3220 
:230 
=410 
:420/3430 
;530/3591 
:592/3610 
:699/4520 
:511/3694 
?699 

0217 BATERE SEL KERING 3140 MFOP betere sel kering S1udce preses produksl logam berat terutama (Cd, Pb, Ni, 
IPAL ycng mengolah Eflue� proses Resldu preses produksl 2n, Hg) 
produksi batere Batere betas, off-spec dan kadaluarsa 1- eestdu padat mengandu,g logam 

Sludge darl IPAL 
.. Metal Pouder 
I" Oust, siag, ash 

D218 BATERE SEL BASAH 3110/3120 MFOP betere sel basah r- Sludge preses produk!I l()gam berat (terutama Cd, Pd, zt zn, 
IPAL ycng mengolah eftuer proses t- Batere bekas, kadaluarsa cff-spec !b) 
produksl batere Sludge datl 1PAL �sam/Alkall 

Larutan asam alkali 1- �el mengandum litlums 



KODE JENIS INDUSTP.1/KEGIATAN KDDE SUMBER PENCEMARAN 
r 

ASAL URAIAN UMBAH PENCEMARAN UTAMA 
UM BAH K:GIATAN 

0219 KOMPO.�ENELEKTR!JNIK/ 3p0/3120 • Menu factor dan pe·akitankomr,onen dan I . Sludge proses produksi . Logar,, dan logam berat (terutama As, 
PEREIA'fAN ELEKTRONOK 3LS0/3180 peralatan elektronlk · - Pela rut bekas Ba, Cd, Cr, Pb, J\3, Hg, Cu, 'iNI, Zn, Se, 

3210/3220 - IPAL yang mengolah efluen proses . Mercury contractorswitch Sn,S�) 
3230/3320 . lampu.nuoroesens (Hg) - Nltra\ 

- Cuated glass . Fluo�da - Larutan etching untuk printed circuit - Resldu cat . Caustic stripping (photoresist) - Bahan organic . Residu :older dan fluxnya - tarutan alkalf/as.am . Umbah pengecatan . Pela".'Jt terhalogenasi 
- Resldu proses etching 

0220 EKPLOR:151 DAN PRODUKSI MINYAK 1110 • EkploraSi dan prod1.J.ksl pemelih.:Jraan dan . Slop mlnyak - Bahan organic 
GAS DAN PANAS BUMI 1120 fasllitas produksr pemeliharaal\ fasllltas - Lumpur bor (drittlnB mud) be4�as - Bahan terkontamlnasl mlnyal:; 

penvlmcanan - Sludge mlnyak - Logam berat 
- IPAL yar.g mengolah efluen per,prosesan - !Carbon aktif dan apsorban bekas - Mer�rt (pada karbon akti( molekurat 

mlnyak eas dan a lam . Sludge dari IPAL sieve� dll) 
- Tanki pef)yimpanan . Cutting pemboran . Resldu dasar tangki (ya")! memiliki 

- kontam/nasJ di atas standar can memiliki 
l karakterlstlk limbah 83) 

0221 KIIANG MINYAK DAN GAS BUMI 2320 - Proses pengolahan j - Sludge mlnyak - Bahan organic 
- IPAL yang mengolah efluen proses · - katalJs bekas - Bahan terkontamlnasl mlnyak: 

pengolahan - !Carbin a kt!( bekas - Logan dan logam berat {te,utama Ba, 
- Unit dls..<olved Alrvlotation (DAF) . Sludge dar! IPAL Cr, P�, NI) 
- Pember..lhan head exchanger - Filter bekas - Sulfide 
• Tanki per,yimpanan I - Residu dasar tankt - Tens.Pactive (surfactant. dll) 

I - (yang memilll kontaminasi diatas standar 

i dan me-nlliki karkteristik limbah 83) 

! - Umbah laboratorlum . Llmbah PCB 
0222 PERTAMBANGAN 1320 • Keglatar pertambangan yang berpotensl . Sludge pertamb:ingan terkontaminasl • logam berat 

1020 untuk menghasllkan llmbah E3 sepertl logam berat, Flota1lon Sludge/tailing (yanil: - ReslclJ pelarut 
penambangan tembaga, emas, batubara, memlll�I kontaminasl di atas standard an - Slanlile 
tlmah, <II memililorl karakteristlk limbah Bl) 

- Pela rut bekas 
- Umbah laboratorlum 
- limbah PCB 

0223 PLUTU YANG MENGGUNAKAN 4010 - Pembakaran batubara yang ::Ugunakan . Flv ash logam berat 
BAHAN.BAKAR BATUBARA untuk pembangkltan llstrlk . Bottom ash(yang memilikl kcntamlonasi Bah an organic (PNA-polynuclear 

dlatas ;tandar dan memlllkl karakterlstlk aromatics 
• llmbah 331 Umbah �CB 



KODE JENIS INDUSTRI/KEGIATAN KODE 
SUl)1BER PENCEMARAN ASAL/URAIAN LIMBAH PENCEMARAN UTAMA 

LIMBAH KEGIATAN 
D224 PENYAMAKAN KULr 1511 Proses tanlng dan finishing Sludge darl proses tanning dan finishing Logam berat (terutama Cr, Pb) 

1512 Proses trlmming/shvlng/1::uffing Pelarut bekas Pelarut organic 
1S20 1P4L yang mengclah efluen dari proses df Sludge dart I_PAL L.arutan asam 

ams 1o Asam kromat bekas 
0225 2AT WARNA DAN Pli;MEN 2<22 MFOP zat wama dan plgmen Sludge proses produ<sl dan fas111tas E!:ahan organpk 

2<29 lP�L yang mengclah eOuen proses yang penyimpan3(l pelarut bekas Hldrokarbon terhalogenasl 
2<11 bcrkaitan dengan zat warna dan pigmen , Sludge darl IPAL Logam dan logam berat (terutama Cr An Pb Hg 

Residu produksl reaksi NI Sn Cu Sb Ba) 
Absorban dan filter bekas Senyawa orgsnometal 
Produk off-spec Sianlda 

Nltrat 
1- Floroda sulfide 
r Arsen 

D226 FARMA�I 2<23 MFOP produk farmasl Sludge da,I fasllltas produksL 1- Bahan organic 
IPAL yang mengolah efluen proses Pelarut bekas 1- t,;Jdrokarbon terhalogcnasl 
roonufaktor d_:Jn produksl farmasi Produk off-psec kadaluarsa dan sisa Pelarut mudah melidak 

Sludge dari IPAL Logam berat (terutama As) 
Peralatan dan kemasan bekas Bahan aktif 
R:estdu proses produksldan formulasi 
Absorban dan filter (karbon aktlf) 
Resldu preses drstllasl, Evapora�I dan 
reaksl 
llmbah labortorim 
Resldu darl ereses inslnerasl 

0227 RUMAHSAKIT 7!11 Seluruh RS d� labcratorlum kllnls Llmbah kllnl, Umbah terinfeksi 
B!D9 Produk Iarmasl kadaluarsa Residu prodt.k farmasi 

Peralatan le� tarkontaminasl Bahan-bahar klmla 
F::cmasan prcduk farmasi 
llmbah laboratorium 

1- Resldu creses lnslnerasl 
0228 LABORATORIUM RISET DAN 7'10 Seluruh [enls. laboratorium kecua6 yang relarut Bahan kimla (muml atau terkonsentrasl) dan 

KOMERSIAL 7<22 termasuk 0227 1- bahn kimla ladluarsa laruratan klrTjla barbahaya atau beracun 
Beberapa lndustrl mem.Ukl 1- Resldu sampel 
laboratorlum mlsalnya, teksttl, 
makan, pulp & paper, 
penyem?urnaan, bchan klmla, cat 
karet, di 

0229 FOTOGRAfl 2211}2221 - MFDP bldanc fotografl Larutan develover.fixer, bleach bekas Perak 
2222J2429 1- Pelarut bekas 1- Pelarut organic 

1- Off-set Cr Senyawa pergoksldasl 



KODE JENIS INOUSTRl lEGIATAN KCJOE SUMBER PENCEMARAN ASAL URAIAN LIMBAH PENCEMARAN UTAMA 
LIMBAH KEGIATAN 
0230 PENGOLAHAN BAlUflARA OENGAN 2l10 Proses produksl Resldu preses produksl (tar) Hldrokarbon crganlc (PNA) 

PIROLISIS IPAL yang mengolah efluen dari preses Resldu mlnyak Rosldu mlnya� 
Cokes productions 

0231 DAUR ULANG MINYAK PE LUMAS 9QOO Proses purlfl�asl darl regenerast Fiiter dan absorban bekas Material terkontamlnasl mlnyak 
BEKAS Rcsldu proses destllasi dan evaporasl 1- Lcgam berat (terutama Zl'I, Pb, Cr) 

(tar) 1- Sludge mlnyal:. 
1- Resldu mlnyak/emulsl/s1udge (OAF/dasar 1- Hk:lrokarbon �terhalogenasl 

tanki) 
0232 SABUN OETERJEN/PRODUK 2124 Proses menufaktor dan formulas! prc;duk Resldu produksi dan konsentral 1- Bahan organlk 

PEMBERSIH 1- filterd dan apsorban bekas 1- -Hidrokarbon terhalogenasl 
OESINFEKTAN/KOSMtTIK Pelarut bekas tcgam berat (ln) 

i:::onsentral off-spec dan l<adaluarsa Fluonda 
llmbah labo.ratorlum Nltral 

Tenstocllve kuat 
Resldu asam 

0233 PENGOLAHAN LEMAK 1514 "'1enufaktur dan formulas! produk lemak Resldu filtras 1 1- Logam berat Iterutama Cr, Ni, Zn) 
I HEWANI/NABATI nabati/hewani dan turunaanya 1- Slodge minyak/lemak Resldu minya� 

DAN DERNATNYA Umbah laboratorium Resldu asam 
Residu proses gestllasi 
�atalis bekas (Cr) 

0236 ALLUMINIUM THER�1AL 2120 1- Proses peleburan dan penyempurnaan Menufaktur anoda-tar & resldu karbon Logam dan lotam berat (terutama Cr) 
METALLURGY ALWMINIUM 2732 (primer & sk1.1nder) Proses skimming Resldu asam 
CHEMICAL CONVERSION COATING Pelaplsan alluminlum Spent pot lining (katoda) Slanlda [preses cryollte) 

IPAL yang mengclah efluen dari proses Resldu preses peleburan (slag dan d"'Oss) 
cntlng Sludge dan IPAL 

Anodizing sludge 
0235 PELEBURAN DAN PEl'HEMPURNAAN 2720 Seng terelektrollsls dalam proses peleburan Sludge pro;;es peleburan da fasllitas Logam berat {terutama z". Cr, pb, Th} 

dan penyempurnaan pemum Ian udara pencemaran Resldu asam 
IPAL yang mengolah eflueri proses Sieg dan dross (resldu proses peleburan) 
peleburan dan penyempernaan Proses sklmmlng 

l !PAL yang mengclah efluen darl proses Sludge darl l�AL 
ccatlng Sludge dart aclld paint blowdown 

Elektrolytlc inode slime/sludge 
0236 j PROSES LOGAM NON FERRO Proses cold rolling.drawing, sheetlog, dan larutan oks;;\at dan slucfse-nya Logam berat (terutama AS, Ba, Cd, Cr, NI, Pb) 

finishing logcm ncn-ferm (misalnya Cu, Al, larutan perr.,anganet (pickling) Nitrat Fluerid� 

I Zn, alloy) Residu asam pickling Asam borat dan aksalat 
larutan pembersih alkali Larutan asam/alkali 

! Mlnvak emU,sl pendingln/pelumas Llmbah mlnyak 



KODE !ENIS IDNDUSTRlfKEGIATAN 
KODE Sl!MBER PENCEMZRZN /.SAL/IRAIAN UMBAH PENCEMAAAN UTAMA 

LIMBAH KEGIATAN 
0237 METALHIIRDENING 2710/2720 - Seluru pros,s pengolahan Sludge . Logam-lo!Jam berat (terutama ea, Cr, Mn) 

2811/2812 - Mlsalnya nl;rlding carburizing Pelarut bekas . Slanida 
2891/2892 - IPAL yang mengclah efluen proses 
2899/2911 
2912/2915 
2919/2922 
2924/2926 
2927/3110 
3120/3190 
3430/3530 

0238 METAL/PlASTIC SHAPING 2710/2720 - Semua proses yang berkaitan termasuk Emulsl mlnyak {mlsaln�a calran Ct,tting dan . Logam dan logam betat 
2731/2732 grinding ,c11ttlng, /orri'ilg, drawin, filling, rnlnyak penc login) . Emulsl minyak 
2811/2812 di/ Sludge darl r,roses shapl,g . Hldrokarton terhalogenasl 
2891/2893 Pelarut bekas . Fluorida c;ltrat 
2899/2911 
2912/2915 
2919/1922 
2924/2925 
2926/2927 
2930/3110 ' 
1320/3130 I 3410/3420 
3430/3511 

I 3530/3591 
3592/4520 

0239 lAUNRIDAN 9931 - Proses cl�Jning dan degreaslnt yang Pekarut bekas !- Pelarut organlk 
CRY CLEANING memakal pelarut otganikdan pelarut larutan kon:tik bekas t Hidrokarton terhalogenasl 

konstic kuaj SludRe croses cleanlne can degreasV'lg • Lemak dan gemuk 
0240 IPAL INOUSTIU - Sludge lPAL � Log.am dan logam bera (terutema As, Cd, 

Fasllhas pens:olah Um bah calr I Cr, Pb, He, Se, Ag, Cu, NI) 
terpadu darl kegltaJ\-kes:latan y:1ns .• Hldrokarton terhalogenasl 
terma5ut dalam table lnl .. Bahan organlk 

• Amonia 
• Sulfide 
. Fluorida 

0241 PENGOPERASIAN INSINERATOR • Proses lnslnersl Umbah Fly ash . logam berat 
UM BAH $1g/botton a;h - Residu pembakaran tldak sempurna 

Residu pengclahan flue ees 
0242 DAUR UlANG OElAijUT BEKAS 9000 - Recycle/regenerasl/purifikasi Residu proses destllasl dan evapcrast .. Hldrokar'tion terhalogenast 

pelarutorgan\k bekas Fiiter dan apsotban bekas .. Bahan orr,anlk 
0243 GAS INDUSTRI 4020 - Menu fakh1r dan formulas! gas .ndustrl l[mbah carb de-resldu - Resldu alkall 

(acetylene, hydrogen) raeans (refo1mer/desulfurlzer) bekas ,· Logam berat 



KODE JENIS INDUSTRI/KEGIATAN K(IDE 
SUi'JIBER PENCEMARAN �SALJURAIAN LIMDAH 

I PENCEMAR UTAMA LIMDAH KEGIATAN 
0244 GElAS 2Gl0 �1enufaktur dan rcrmuras! produk gelas dan �ubuk gelas terlapis log.am . logam b£rat (terutama Pb, Cd, Cr, Co, Ni, 

KERAMll</ENAMEL k�ramlk/enamel fmulsl mlnyak Dal 
Resldu darl proses etching . llmbah rr,lnyak 
Hg (glass swltchas] • Fluorida 
Dobu/sludgo darl peralatan pengendali 
pencemaran udara 
Debu/sludge darl petalatan pengendetl 
pencemaran udara 
Residu opal glass - As 
Bronslng & decolorizing agent-As 

0245 SKAL GASKET PACKl�G 3699 ti.1enufaktur don formulaslprodu� seal Slsa asbesto; . Asbestos 
gaskent dan packing Adhesive cootlng . Logam . berat (Terutama Pb, Hg, Zn) 

0246 PROOUK KERTAS 2�02 ti.1enufaktur <Jan fcrmulasl produk kertas 1- Adeslf/perkilt slsa dan kadaluarsa . Pelarut organlk 
2,09 Kegfatan pen:etakan danpewama 1- Restdu penl1.?takan (tlnta pewaman] . Logam be'rat dan tinta/pewama 

Pelarut bekas 
Sludge darl toAL 

0247 CHEMIKAIJINOUSTRIAL CLEAN NG 4520 Degreasing, descallll\g. pgo:pating. Alkali pelarut asam dan/atau larutan • Larutan a;am/alkall 
9)09 derusting, passivation, retlnlshing, di' oksldator y.9,ng terkontamlnasi lcgam dan 

mlnyak gem;.ik 
� Resldu darl �eglatan pembersihan 

0248 FOTOKOPI S:tSO Pemeliharaan peralatan � loner nekas - logam bei'at (terutama se) 
2+29 J\.1FDP toner 

0249 SEMUA JENIS INDUSTRI YANG Proses replacement, refilling Llmbah PCB • POB 
MENGHASILKAN/ME-�GGUNAKAN r�condltlonlr:& a tau retrofittlnr darr 
USTRIK transformer diln kapastter 

0250 SEMUA JENIS INOUSTRI � (Ac) atap, lns;.alatlon Asbestos - Asbestos 
KONSTRUKSI 

0251 BENGKEL PEMEUHARAAN PemeUharaan mobil, motor, kereca api, Pelumas bekas • Llmbah rilnyak 
KENOARAAN pesawat, termasuk body repair Pelarut (deaning, degreasing) - Pelerut n11Jdah terbatar 

umbah cat - Asam 
Asam . logam betat 
Baten! bekat ' 



TABEL 3. DAFTAR LIMBAH DARI BAHAN KIMIA KADALUARSA. TUMPAHAN SISA KEMASAN, ATAU 
BUANGAN PRODUK YANG TIDA MEMENUHI SPESIFIKASI 

KODELIMBAH 
0 3001 
03002 
03003 
03004 
J:13005 
0 3006 
03007 
03008 
03009 
03010 
03011 
0 3012 
03013 
03014 
0 3015 
03016 
03017 
03018 
03019 
0 3020 
0 3021 
03022 
03023 
03024 
03025 
03026 
03027 
030.i!S 
03029 
03030 
03031 
03032 
0 3033 
u 3ll�II 
03035 
03036 
03037 
0 3038 
0 3039 
03040 
03041 
03042 
03043 
03044 
03045 I O 3046 

BAHAN PENCEMAR 
Asetaidehida 
Asetamida 
Asammasetat, garam-garamnya ester-asternya 
Aseton 
Asetonitril 
Asetlkionda· 
Akroieln 
Akrilamida 
Akrilonitril 
Aidrin 
Aiu1hinium Aii<il nan Tu1u1,:iny� 
Aluminium fosfat 
Amonium pikrat 
Amonium Vanadat 
Anilida 
Arsen dan senyawanya 
Arsen Oksida, Tri- penta- 
Arsen Disuifida, Arsen trikiorida 
Oietilarsina 
Barium dan senyawanya 
Chromated Copper Arsenat 
Benzena 
Kiorobenzena 
1,3-0iisosianatometii-Benzena 
Oietilbenzena 
Heksahidrobensena 
Benzenasuifonat Asam Kiorida 

Bcru:cnasulfonH Klorida 
Berilium dan senyawanya 
Bis(Klorometil) Eter 
arornoronn 
1, 1,2,3,4-Heksa kioro-1,3-Butadiena 
n-Butil Alkohol 
ilutana 
Butialdehida 
Kadmium dan senyawanya 
Kalsium kromat 
Amoniacal Comper arsenat 
Oikloro Karbonat 
Karban disulfide 
Karbon Tetraklorida 
Kiorroasetaldehida 
Klorodana, Isome! Alfa dan Beta 
Kioroetana (Etil Klorida) 

I 
KJoroet:in.i (ViniJ KJorida) 

_ Klorobromometana 



03047 
03048 
03049 
03050 
D 3051 
03052 
D 3053 
03054 
03055 
03056 
D 3057 
03058 
D 3059 
03060 
D 3llbl 
03062 
03063 
03064 
03065 
D 3066 
03067 
03068 
03069 
03070 
03071 
n ,on 
0 3073 
03074 
03075 
03076 
03077 
03076 
0 3079 
03080 
0 3081' 
D 3082 
03082 
03083 
03084 
D 3085 
03086 
D 3087 
03088 
03089 
03090 
03091 
03092 
03093 

I 
03091 

. D 3095 

Kloroform 
p-Kloroanilida 
2-Kloroetil Vinil Eter 
Klorometil Metil Eter 
Asam Kroma 
Kromium dan Senyawa-senyawanya 
Sianida dan Senyawa-senyawanya 
Kreosot 
Kumcna 
Sikloheksana 
2-4-0, Garam-garam dan Esterny 
DOD 
DDT 
1,2-Diklorobe4nzena 
1,3-Dikforobenzena 
1,2-0ikloroetana 
1,1-Dikloroetana 
1,2-Dikloropropana 
1,3-Dikloropropena 
Dieldrim 
Dimetil Ftalat 
Dimetil Sulfat 
2.4-Dinitritoluen 
2,6-Dinitritoluen 
Endrin dan senyawa metabolidnya 
Fpiklorhiclrin 
2-Etoksi etanol 
lOfeni Etanon 
Etil Akrilat 
Etil Asetat 
Eteil Benzana 
Etii Karbamat (uretan) 
Etil Eter 
Asam Etilen Bisditiokarbamat dan turunanya 
Etilen Dibromfda 
Etilen diklorida 
Etilen Glikol (Monoetil Eter) 
Etilen Oksida (Oksirana) 
Fluorin 
Fluoroasetamida 
Asam Fluorosetat dan garam sodiumnya 
Formaldehida 
Asam Furmiat 
Fu ran 
Heptaklor 
Heksaklorohenzana 
Heksaklorobutadiena 
Heksakloroetana 
U"..l • 5• "d 

I 
, ,:-r:sen :ant a 

. Hidrazina 



... ��·-···�· - 
03096 Asam Fosfat 
03097 Asam Fluorat 
03098 Asam Fluorida 
03099 Asam Sulfida 
03100 Hidroksibenzana (Fencl) 
0 3101 Hidroksitoluen (Kresol) 
0 3102 Jsobutil Alkohol (Jsobutanol) 
03103 Timbal Asetat 
03104 Timhal Kromat 
0 3105 Timbal Nitrat 
0 3106 Timbal Oksida 
03107 Timbal Fosfat 
0 3108 Lindana 
03109 Malead anhidrida 
I) 3110 Maleat Hidrazida 
03112 Merkuri dan Senyawa-senyawanya 
03113 Metil Hodrazina 
03114 Metil paration 
0 3115 Tetraklorometana 
0 3116 Tribromometana 
03117 Triklorometana 
03118 Triklofluorometana 
03119 Metanol (Metil alcohol) 
0 3120 Metoksiklor 
0 3121 Metil Bromida 
n.:i1n Mi>til Klc,ricfa 
0 3123 Metil klorofon 
0 3124 Metilen Bromida 
03125 Metil lsobutil Kcton· 
03126 Metil Etil Keton 
03127 Metil Etil Keton Pewroksida 
05128 Metil 6enrena (Toluen) 
0 3129 Metil Todida 
03130 Naftalena 
D 3131 Nitrat Okslda 
0 3132 Nitrobenzana 
0 3133 Nitrogliserin 
03134 Oksirana 
0 3135 Pa ration 
0 3136 Paraidehida 
0 3137 Pentaklorobenzena 
0 3138 Pentakloroetana 
03139 Pentakloronltrobenzena 
03140 Petraklorofenol 
03141 Petrakloroetilen 
D 3142. Fenil Tiorea 
D 3143 Fosgen 
03144 Fosfin 
03145 Fcsfor Su!frda 
D 3146 Fosfor Pentasulflda 
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TABEL 5� DAFTAR tAT PENCEMAR DALAM LIMBAH VANG BERSIFAT KRONIS 

KODELIMBAH 
05001 
05002 
05003 
05004 
05005 
0$006 
05007 
0 5008 
05009 
05010 
05011 
05012 
05013 
05014 
05015 
0 5016 
05017 
05018 
05019 
05020 
05021 
0 5022 
05023 
05024 
05025 
0,5026 
05027 
05028 
05029 
0 5030 
05031 
05032 
0 5033 
05034 
0 5035 
05036 
05037 
05038 
05039 
05040 
05041 
05042 
05043 
05044 
05045 
O S04fi 
05047 

NAMAUMUM 
Acetonotrile 
Acetophenone 
2-Acetylaminefluorene 
Acetyl chloride 
1-Acethil-2-Thiourea 
Jlcidk solution$ or add in .solld form 
Acroleln 
AAScrylamide 
Acrylonitrile 
Aflatoxins 
Aidicab 
Aidic,1b sblfone 
Aldrin 
Allyl Alcohol 
Allyl chloride 
Alominium pospide 
4-Aminibiphenyl 
5 (Aminomethyl)3-isoxazolol 
4-Aminopyridine 
Amitrole 
Amonium vanadate 
Aniline 
Antimony 
Antimony compounds, NOS" 
Any 45xide45er polychlorinated dibenzo-furan 
Any coneenorpolych�lorinate dibenzo-p-dio><in 
Ara mite 
Arsenic 
Arsenic camµauns, NOS" 
Arsec acid 
Arsenic pentoxide 
Arsenic trioside 
Asbestos (dust & fibres) 
Auramide 
Azaserine 
Barban 
Barium 
Barium compounds,NOS" 
Barium cyanide 
Basic solutions or bases in solid form 
Bendiocarb 
Bendiochar-phenol 
Benomyl 
Benzlacridine 
Benz(a)anthracene 
Rf'nn,I c:hlnridf' 
Benzene 





. . 
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05098 
05099 
D5100 
0 5101 
05102 
0 5103 
05104 
D 5106 
05107 
D5108 
05109 
D5110 
05111 
05112 
D5113 
D5114 
0 5115 
D5116 
05117 
05118 
D5119 
D5120 
0 5121 
05122 
D 5123 
D5l24 
D 5125 
D 5126 
DS127 
D5128 
D 5129 
05130 
D5131 
05132 
05133 
D5134 
D5135 
D5136 
D 5137 
D5138 
D5139 
D5140 
D5141 
D5142 
05143 
05144 
D5145 
05146 
05147 
05148 

o-Chlorophenol 
1-(o·Clorophenyi) thiourea 
Chloroprene 
3-Cloropropionitrile 
Chromium 
Chromium coumpunds, NSO" 
Crysene 
Citrus red no-2 
Coal tar creosolte 
Copper cyanide 
Creozote 
Creosol (creslllc acid) 
Crofonaldehyde 
m-Cumenyi methyl carbamate 
Cyanides [soluble salt & complexes), NOS" 
Cyanogen bromide 
Cyanogen chloride 
Cycasin 
Cycloate 
2-Cycxlohexyl-4,6-dinitrophenol 
Cyclephosphamide 
2,4-D 
2,4-D, salt, esters 
Daunomyein 
Dazomet 
ODO 
DDE 
DDT 
Diallate 
Oibenza(a,h)acridine 
Oibenza(a,i)acridine 
Oibenza(a,l1)janthracene 
7H-Dibenzo(c,g)carbazole 
Oibenzo(a,e)pyrene 
Dibenzo(a,h)pyrene 
Oibenzo(a,l)pyrene 
l,2-Dibromo-3-chloropropane 
Dibutyl phatalate 
O=Dichlorobenzene 
m- Oichlorobenzene 
p- Dichlorobenzene 
Dichlorobenzene,NOS" 
3,3-Dichlorobenzzigane 
1,4-Dichloro-2-butene 
Dichlorotluoromethane 
Dichloroethylene, NOS" 
1,1-Dichloethylene 
1,2· Oichloethylene 
Oichloethyl ether 
Oichloroisoppropyl ethe 









[ 0 5299 Methyl methanesulfonate 
05300 Methyl parathion 
05301 Methylouracil 
05302 Metalcarb 
05303 Mitomycin C 
D 5304 MNNG 
0 5305 Molinate 
05306 Mustard gas 
05307 Naphtalena 
05308 1,4-Naphtoquinone 
05309 Alpha· Naphtylamine 
05310 Beta-Naphtylamlne 
05311 Alpha-naphtvlthlorea 
0 5312 Nickel 
0 5313 Nickel compounds, NOS 
05314 Nickel carbonyl 
05315 Nickel cynide 
05316 Nicotine 
05317 Nicotine salts 
05318 Netric oxide 
0 5319 P-ntioniline 
05320 Nitrobenzone 
0 5321 Nitrogen dioxide 
05322 Nitrogen mustard 
0 5323 Nitrogen mustard, hyidrocholric salts 
05324 Nitrogen mustard, N·oxides 
05325 Nitrogen mustard, N-oxide hyidrochloride salf 
05326 Nitroglycerin 
05327 P·Nitrophenol 
05328 2-Nitropropane 
05329 Nitrosamines, NOS 
05330 N-Nitrosodi-n-butylamine 
05331 N-Nltrosodiethanolamine 
05332 N·Nitrosodiethylamine 
05333 N-Nitrosodimethylamine 
05334 N·Nitroso·N·ethylurea 
0 5335 N-Nltrosomethylethylamlne 
0 5336 N-Nitroso-N-ethylurea 
05337 N·Nitroso·N·Methylurethane 
0 5338 N·Nitrosomethylvynilamine 
05339 N·Nitrosomorpholine 
05340 N·Nitrosonornicotine 
05341 N·Nitrosopiperidine 
05342 N·Nitrosoporrolydine 
05343 N·Nitrososarcosine 
0 5344 5-Nitro-o-toloidine 
05345 Octamethylpyrophsphoramide 
05346 Organiccyadines 
05347 Organic phosphorus 
0 5348 Organic solvents 











LAMPIRAN Ill : PERATURAN BUPATI LUWU UTARA 
NOMOR 33 TAHUN 2010 
TANGGAL 31 llHel!b"r 2010 

Nomor 
Lampi ran 
Perihal 

: 1 8erkas 
: Persetujuan perpanjangan masa 

Penyimpanan llmbah 83 

Kepada Yth. 
8upati Luwu Utara 
di 
Tempat. 

Menindak lanjuti surat permohonan PT NO.Surat , 
Tanggal... Perihal , maka dari hasil evaluasi terdapat dokumen 
yang di ajukan kepada kami, dapat disampaikan bahwa lingkup kegiatan terhadap 
permohonan tersebut adalah kegiatan penyimpanan limbah bahan berbahaya dan 
beracun lebih dari 90 hari dengan jumlah setiap produksi kurang dari SO Kg untuk 
jenis limbah 83 yaitu . 
Sehubungan dengan hal itu bersama ini kami sampaikan bahwa kami menyetujuianya 
dengan syarat bahwa bila telah tercapai Kg atau telah 
tersimpan selama hari maka harus segera diserahkan kepada 
pengumpil/pemanfaat/pengolah/penimbun yang memiliki izin pengelolaan limbah 
83. 

Demikiasn disampaikan atas perhatianya diucapkan terima kasih 

Kepala Kantor lingkungan Hidup 

( ) 

Tembusan Yth : 
1. 8upati Luwu Utara (sebagai laporan) 
2. Kepala SKPD (Keberadaan penghasil / sumber limbah tingkat provinsi ) 
3. Kepala SKPD (lokasi sumber limbah tingkat kabupaten ) 
4. Kepala pusat pengelolaan Lingkungan hidup Regional... . 
5. Pemohon 









































lAMPIRAN VI 

Nomor 
Lamplran 
Perihal 

PERATURAN BUPATI LUWU UTARA 
NOMOR 33 TAHUN 2010 
TANGGAL 31 De•ea'Nr 2010 

FORMULIR PERMOHONAN IZIN 
PENVIMPANAN DA�/ATAU PENGUMPULAN UMBAH 83 SKALA PROVINS! 

Kepada Yth: 
Bupati Luwu Utara 
DI 

Tempat 

Dengan ini kami mengajukan permohonan izin penyimpanan dan/atau pengurnpulan=" limbah B3 

dengan data-data sebagai berikut: 

A. Heterangan tentang pemohon 
1. Nma 

Pemohon 

,, 
{ 

2. A!amat 

. Kode Pos : ( ) 
3. Nomor 

Telp/Fax 
( ) ..........••........ ./( ) ..............................•.•............................... 

4. 

1. 
2. 

Alamat e-mail 

B. Keterangan tentang perusahaan 
Nama Perusahaan 
Ala mat 

. Kode Pos: ( ) 
3. 
4. 
s. 

6. 

Nemer Telp/Fax 
Jenis Usaha 
Nemer Tanggal Akte 
Pendirian*** 
NPWP 

( ) ..•..................•........ /( ) . 

lzln-lzm yang 
di peroleh 

Jenis lzin 
1. ANDAL/UKL/ULP 
2. IMB 
3. lzin Lokasi 
4. SIUP 
5. HO 
6 . 

No Pesetujuan/lzin 


























